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Artinya: “Sungguh, Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.” (Q.S al-Hadid [57] : 25).
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ABSTRAK

Holisatul Maufiyah, 2021: Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama di
Pondok Pesantren Islam (PPI1) Darussalam Jember.

Kata Kunci : Nilai-nilai Religius, Moderasi Beragama

Nilai religius merupakan sesuatu sifat atau hal yang terdapat dalam diri manusia yang
berkaitan dengan keagamaan yang berupa ikatan atau hubungan antara manusia dengan
Tuhannya. Berangkat dari keprihatinan penulis terhadap pemahaman radikal yang saat ini
banyak terjadi maka perlu adanya pendidikan atau pengajaran tentang nilai-nilai religius berbasis
moderasi beragama. Karena moderasi beragama merupakan suatu sikap yang menentang tentang
berlebihan dalam beragama dan dalam memahami ilmu agama.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi
beragama di PPl Darussalam Jember? 2) Bagaimana penerapan nilai tawazun berbasis moderasi
beragama di PPl Darussalam Jember? 3) Bagaimana penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi
beragama di PPI Darussalam Jember? 4) Bagaimana penerapan Nilai Al-adil berbasis moderasi
beragama di PPI Darussalam Jember.?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan penerapan nilai tawasuth berbasis
moderasi beragama di PPl Darussalam Jember. 2) mendeskripsikan penerapan nilai tawazun
berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam Jember. 3) mendeskripsikan penerapan nilai
tasamuh berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam Jember. 4) mendeskripsikan penerapan
nilai al-adil berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam Jember.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field Research). Teknik pengumpulan datanya
menggunakan dokumentasi, qq wawancara dan observasi. Teknik analisis datanya menggunakan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi
beragama telah diterapkan dalam kegiatan kajian kitab ta’limul muta’alim dan kitab bidayatul
hidayah yang didalam pelaksanaannya pengajar memberi pemahaman kepada santri untuk
bersikap tawasuth dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 2) penerapan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama telah diterapkan melalui kegiatan sholat dhuha berjamaah yang di dalam
pelaksanaannya santri mengaji, berdo’a, sehingga santri dapat berperilaku baik dan tidak radikal.
Kedua, dalam kegiatan Muhadhoroh yang didalam pelaksanaannya pengurus mengadakan lomba
yang bersifat keagamaan saja, namun juga mengadaan lomba yang bersifta umum. 3) penerapan
nilai tasamuh berbasis moderasi beragama ini telah diterapkan melalui kegiatan gotong royong
atau kerja bakti yang di dalam pelaksanaannya diikuti oleh semua santri yang berasal dari daerah
dan memiliki sikap atau sifat yang berbeda, maka dalam kegiatan tersebut santri diharuskan
saling menghargai dan menghormati agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 4)
penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama ini dilaksanakan pada saat kegiatan takziran
(hukuman) ketika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan sholat wajib berjamaah dan kegiatan
kajian kitab dengan cara pengurus memanggil satu persatu santri yang tidak mengikuti kegiatan
dan memberi hukuman sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pesantren, dan para santri yang
melanggar mengikuti hukuman sesuai dengan ketentuan yang diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpahnya sumber daya alam dan kemakmuran alam,
namun tujuan itu dapat tercapai apabila sumber daya manusianya memiliki
karakter yang baik. Bahkan ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar
dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri”."

Indonesia adalah negara dengan keragaman etnis, suku, budaya,
bahasa, dan agama yang nyaris tiada tandingannya di dunia. Selain enam
agama yang paling banyak dipeluk oleh masyarakat, ada ratusan bahkan
ribuan suku, bahasa dan aksara daerah, serta kepercayaan lokal di Indonesia.’
Dengan kenyataan beragamnya masyarakat Indonesia itu, dapat dibayangkan
betapa beragamnya pendapat, pandangan, keyakinan, dan kepentingan
masing-masing warga bangsa, termasuk dalam beragama.®

Persoalan yang menimpa bangsa Indonesia semakin hari semakin
kompleks dibandingkan masa-masa sebelumnya. Hampir semua aspek
kehidupan mengalami permasalahan, seperti aspek kehidupan agama,
pendidikan, politik hokum social, budaya, ekonomi dan aspek yang lainnya.
Hal diatas diperarah dengan terjadinya degradasi nilai moralitas bangsa yang

sangat memprihatinkan. Disamping itu masih sering terjadinya perkelahian,

! Abdul Majid dan Diyan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif islam (Bandung:PT, Remaja
Rosdakarya, 2012), 1.

2 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama ( Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2019), 2

* Ibid, 3



kerusuhan, tawuran antar pelajar, dan mahasiswa yang sangat meresahkan
dan yang tidak kalah pentingnya adalah moderasi beragama yang juga masih
perlu ditingkatkan.

Hal ini dibuktikan dengan adanya sikap intoleran dalam kehidupan
beragama dan bermasyarakat. Masih terdapat kantong-kantong intoleransi,
kerawanan, konflik komunal, dan elemen radikal yang harus terus diperbaiki.
Termasuk di dalamnya adalah intoleransi beragama atau dalam aspek yang
lebih luas, keharmonisan atau kerukunan hidup beragama.*

Melihat fenomena yang berkembang saat ini, bisa jadi kita terkejut.
Bagaimana mungkin di Indonesia paham radikal mendapat tempat di
nusantara dan berkembang sedemikian rupa. Padahal sejak awal
kedatangannya di Indonesia, Islam telah tampil dengan segala keramahannya.
Islam disebarkan dengan cara damai, tidak ada pemaksaan kepada penduduk
satu wilayah untuk memeluk Islam. Bahkan dengan kasus tertentu, Islam
diterima setelah berdialog dalam waktu panjang dengan tokoh atau ketua adat
wilayah tertetu. Bahan yang sangat menarik adalah, pada saat Islam masuk
terlepas budaya yang dibawanya, apakah Arab, Gujarat atau India, budaya itu
pula tidak dipaksakan pula dengan penduduk setempat. Bahkan dalam tingkat
tertentu, Islam dapat berdialog dengan budaya lokal. Adakalanya Islam

menolaknya dengan lembut karena bertentangan dengan akidah, namun

* Yedi Puwanto, “Internalisasi Nilai Moderasi Melalui Nilai-nilai Pendidikan Islam di Perguruan
Tinggi Umum” Vol 11, No. 2, (2019): 111



banyak diterima dan diakomodasi karena secara prinsif sama sekali tidak
bertentangan dengan nilai dasar ajaran Islam.”

Beberapa pesantren modern menerapkan praktik moderasi agama di
lembaganya dengan model penerapan di pesantren klasik. Pesantren modern
lebih menekankan pada pembenahan kurikulum, system pengajaran, tenaga
pengajar, serta santri itu sendiri. Dari aspek kurikulum materi yang
difokuskan memang pada pembelajaran agama, namun tidak menafikan
pelajaran umum lainnya.

Pesantren jenis ini mengkombinasikan antara pesantren tradisional dan
juga model pendidikan formal dengan mendirikan satuan pendidikan
semacam SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA bahkan pada sampai perguruan
tinggi. Kurikulum yang digunaan adalah kurikulum pesantren salaf yang
diadaptasikan dengan kurikulum pendidikan Islam yang di sponsori oleh
Departemen Agama dalam sekolah (Madrasah). Sedangkan kurikulum khusus
pesantren dialokasikan dalam muatan lokal atau mungkin melalui
kebijaksanaan sendiri. Gambaran kurikulum lainnya pada pembagian waktu
belajar, yaitu mereka belajar keilmuan sesuai dengan kurikulum yang ada di
perguruan tinggi (madrasah) pada waktu kuliah. Sedangkan waktu selebihnya
dengan jam pelajaran yang padat dari pagi sampai malam untuk megkaji
keilmuan Islam khas pesantren (pengajian kitab klasik).®

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019

tentang Pesantren Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) mengatakan bahwa Pondok

® Babun Suharto, Moderasi Beragama: Dari Indonesia Untuk Dunia (Yogyakarta: LKis, 2019),

23.

® Sirajudin, Literasi Moderasi Beragama Di Indonesia, (Bengkulu: CV Zigie Utama, 2019), 2.



Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang selanjutnya
disebut Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan
oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau
masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.,
menyemaikan akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan
lil’alamin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan,
moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan,
dakwah Islam, keteladanan, dan pemberdayaan masyaraat dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia.’

Di Indonesia “moderasi Islam” sering dipersoalkan dengan umat Islam
itu sendiri, bagi mereka, Islam moderat. Bagi mereka, Islam hanyalah Islam,
tidak ada moderasi Islam atau Islam moderat. Dalam bahasa Arab, moderasi
dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna
dengan kata tawasuth (tengah-tengah), TI’tidal (adil), dan tawazun
(berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith.
Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartian sebagai “pilihan terbaik”.
Apapun kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang sama,
yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di
antara berbagai pilihan ekstrem.®

Adapun makna wasathiyah secara istilah adalah nilai-nilai Islam yang
dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan

dalam hal tertentu. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 143

" Sekretariat Negara Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Pesantren bab 1 pasal 1 ayat (1).
® Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, 15-16.
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Artinya: Dan demikianlah kami jadlkan kamu (umat Islam) umat
pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan Kamu.
Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat)
kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang diberi petunjuk
oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sungguh Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.
(Q.S Al-Bagarah [2]: 143).°

Di dunia pesantren, moderasi sudah menjadi karakter yang melekat
pada pesantren dan semua penghuninya, pimpinannya, ustadnya sampai
kepada para santri. Mereka sejak awal sudah mempraktekkan moderasi dalam
beragama. Karena sudah menjadi ciri khas sejak dan contoh dari bagaimana
wali songo menyebarkan Islam di Indonesia.

Pendidikan Islam yang moderat dapat mencegah peserta didik
khususnya santri untuk berperilaku radikal, baik dalam sikap maupun
pemikiran, sehingga output dari lembaga pendidikan atau lembaga pesantren
Islam berbasis moderasi ini dapat berimplikasi kepada pemahaman semua

umat Islam untuk menerima segala bentuk perbedaan dalam keagamaan dan

dapat menghargai keyakinan yang diyakini oleh orang lain. Sehingga santri

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Kode Arab, (Jakarta: PT Insan Media
Pustaka), 21



yang masih berusia remaja dapat mengetahui bagaimana seharusnya
pemikiran-pemikiran mereka tentang Islam dan juga bagaimana cara
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti memilih lokasi di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam
Jember yang lokasinya terletak di Kelurahan Jemberlor Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember, merupakan lembaga pesantren yang memiliki beberapa
sekolah formal diantaranya yaitu: PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini),
Raudatul Athfal (RA), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah
(MA). Namun meskipun lembaga pesantren tersebut memiliki sekolah
formal, pengasuh dari pesantren tersebut tidak mewajibkan seluruh santrinya
untuk bersekolah di lembaga pesantren. Ada juga beberapa santri yang
bersekolah di luar pesantren yang lokasinya tidak jauh dari sekolah-sekolah
yang mereka inginkan. Oleh karena itu ada sebagian santri yang hanya tinggal
dipesantren untuk menimba ilmu agama, akan tetapi untuk ilmu umumnya
mereka lebih berminat di sekolah Negeri atau sekolah Swasta yang lokasinya
tidak jauh dari pesantren.

Dengan diadakannya peraturan jika santri boleh bersekolah diluar
pesantren, hal itu menyebabkan pihak pengurus maupun pengasuh tidak
mengetahui apakah santri-santri tersebut mengikuti kegiatan-kegiatan yang
mengarah pada tindakan radikalisme atau tidak, yang nantinya akan
berpengaruh juga kepada teman-teman santri yang lain. Selain itu, ada
beberapa santri yang mengira bahwa sikap pengurus terhadap santri yang

bersekolah di dalam pesantren berbeda dengan sikap pengurus terhadap santri



yang bersekolah diluar pesantren. Padahal pengurus sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk bersikap sama dengan mereka semua agar tidak
terjadi kesalahpahaman di dalam lingkungan pesantren tersebut.*®

Dengan adanya hal diatas sangat penting untuk diteliti lebih lanjut agar
pihak pesantren mengetahui apakah santri-santri yang bersekolah diluar
mengikuti kegiatan radikal atau tidak, dan teman-teman santri yang lain juga
apakah tidak terpengaruhi dengan kegiatan yang diikuti oleh salah satu
temannya. Namun berdasarkan sikap dan sifat mereka memang selama ini
tidak ada yang menunjukkan paham radikal.™*

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Islam
(PPI) Darussalam Jember”. Hal tersebut sesuai dengan visi pesantren yang
berbunyi “Terciptanya generasi yang moderat dan berakhlakul karimah dalam
menyongsong masa depan”.12

B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan judul diatas, maka ada sejumlah permasalahan yang
penulis ajukan untuk dicari jawabannya. Sejumlah masalah tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di

Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember?

10 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
11 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
12 Observasi di PPI Darussalam, Jember, 05 Otober 2021



2. Bagaimana penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama di

Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember?

3. Bagaimana penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama di

Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember?

4. Bagaimana penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama di Pondok

Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan penelitian haruslah mengacu

pada masalah-masalah yang telah rumuskan sebelumnya.’* Adapun yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai tawasuth berbasis
beragama di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

2. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai tawazun berbasis
beragama di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

3. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai tasamuh berbasis
beragama di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

4. Untuk mendeskripsikan penerapan nilai al-adil berbasis
beragama di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

D. Manfaat Penelitian

moderasi

moderasi

moderasi

moderasi

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa saja yang akan

diberikan peneliti setelah melakukan penelitian. Adapun kegunaannya dapat

'3 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 45.



berupa kegunaan teoritis ataupun praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
instansi dan masyarakat seluruh keseluruhan. Kegunaan penelitian pun harus
realistis.**

Secara umum, manfaat penelitian memberikan deskripsi mengenai
Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember untuk mendapatkan gambaran
secara menyeluruh sehingga dapat diperbaiki.

Selain manfaat umum diatas, peneliti juga menyampaikan manfaat
penelitian baik dari segi teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan khazanah
keilmuan dalam bidang pendidikan terutama tentang Penerapan Nilai-
nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang

Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama,

dikarenakan peneliti adalah calon guru serta dapat menjadi peneliti

terdahulu bagi peneliti selanjutnya.
b. Bagi Lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

lembaga pesantren sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk

4 Tim penyusun, Pedoman Penulisan, 45.
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meningkatkan kualitas pendidikan terutama mengenai Penerapan
Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama di Pondok Pesantren
Islam (PPI) Darussalam Jember
c. Bagi UIN Jember
Dapat memberikan tambahan hasil koleksi penelitian kaitannya
dengan Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama
di Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember.
d. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi untuk menambah dan dapat mempertahankan serta
meningkatkan pendidikan karakter dimanapun pembaca berada.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh
peneliti.
1. Penerapan nilai-nilai Religius
Penerapan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh individu
ataupun kelompok. Sedangkan nilai religus adalah nilai yang ada dalam
diri manusia yang berkaitan dengan keagamaan dan berhubungan antara
manusia dengan Tuhan. Jadi penerapan nilai-nilai religius adalah suatu

tindakan yang dilakukan oleh manusia yang berkaitan dengan keagamaan.
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2. Moderasi Beragama
Moderasi beragama adalah suatu sikap atau cara pandang yang
selalu mengambil posisi tengah-tengah, tidak berperilaku ekstrem, dan
berperilaku adil dalam mempelajari dan memahami ilmu agama.
3. Penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi beragama
Penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi beragama
merupakan adalah suatu sikap atau tindakan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok yang berkaitan dengan keagamaan dan mencangkup nilai-
nilai pertengahan serta bersikap tidak ekstrem dalam menghadapi
pandangan yang berbeda. Penerapan nilai religius berbasis moderasi
beragama yang dimaksud peneliti adalah nilai yang di praktekkan
langsung oleh pengurus maupun santri dalam kehidupan sehari-hari di
dalam lingkungan pesantren yang meliputi nilai tawasuth, nilai tawazun,
nilai tasamuh dan nilai al-adil.
a. Nilai tawasuth
Nilai tawasuth adalah suatu sikap yang tidak ekstrem, sikap
tengah-tengah dan tidak cenderung ke kanan maupun ke kiri dalam
menghadapi suatu permasalahan atau pandangan.
b. Nilai tawazun
Nilai tawazun adalah suatu sikap yang tidak berlebihan dan
tidak kekurangan dalam melakukan sesuatu, sikap seimbang antara

dunia dengan akhirat yang dilakukan oleh seseorang.
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c. Nilai tasamuh
Nilai tasamuh adalah sikap toleransi, tenggangrasa, saling
menghargai dan saling menghormati yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok.
d. Nilai al-adil
Nilai al-adil adalah sikap yang tidak membeda-bedakan, sikap
pemberian hak yang sama dan sikap tidak sewenang-wenang yang
dilakukan oleh seseorang.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari
penulisan proposal ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab Satu : Memuat komponen dasar penelitian yaitu berisi tentang
latar belakang, fokus penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab Dua : Pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini
serta juga memuat kajian teori.

Bab Tiga : Pada bagian ini membahas tentang metode yang akan
digunakan oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis

data, keabsahan data, serta sistematika pembahasan
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Bab Empat : Pada bagian ini berisi tentang data atau hasil penelitian
yang diantaranya adalah tentang latar belakang obyek penelitian, penyajian
data dan analisis, serta pembahasan temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab Lima : Pada bab bagian terakhir adalah berisikan kesimpulan
penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti atau penulis dan
diakhiri dengan penutup.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matrik penelitian, jurnal penelitian, dokumentasi,
pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah selesai

penelitian dan biodata peneliti.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya terkait penelitian ini,
antara lain:

Berikut penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terkait
penelitian ini antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Rizal Ahyar Mussafa, mahasiswa Fakultas IImu
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Walisongo Semarang, tahun 2018 dengan judul “Konsep nilai-nilai
moderasi dalam al-Quran dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama
Islam™. Fokus penelitian ini yaitu terletak pada nilai-nilai moderasi yang
ada dalam al-Quran kemudian bagaimana implementasinya kepada
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini jenis penelitian library research
dengan menggunakan pendekatan naturalistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) konsep moderasi
dalam Q.S al-Bagarah ayat 143 disebut dengan al-wasatiyah. Kata
tersebut terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti : tengah-tengah
diantara dua batas, atau dengan keadilan, yang tengah-tengah atau yang
standar atau yang biasa-biasa saja. Moderasi tidak dapat terhimpun

wujudnya kecuali setelah terhimpun dalam satu kesatuan empat unsur

14
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pokok, yakni: kejujuran, keterbukaan, kasih saying dan keluwesan. (2)
implementasi nilai-nilai moderasi Q.S al-Bagarah ayat 143 dalam
pendidikan agama Islam mencangkup tugas seorang guru untuk mampu
bersikap terbuka dan memberikan kasih sayang dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam, dalam tujuan pendidikan agama
Islam termanifestasi dalam penerapan prinsip keterbukaan, dalam metode
pendidikan agama Islam terletak pada penerapan prinsip kasih sayang
dalam proses pembelajaran yang termanifestasi dalam perilaku santun dan
keterbukaan peserta didik dalam pembelajaran.®
2. Tesis yang ditulis oleh Ulfatul Husna NIM. F12318129 di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020 yang berjudul
“Moderasi Beragama di SMA Negeri Krembung-Sidoarjo”. Penelitian ini
jenis penelitian field research dan menggunakan pendekatan studi kasus
(case study) dan menggunakan paradigma fenomenologi. Fokus penelitian
ini adalah difokuskan pada warga yang beragama Islam di sekolah tersebut
dengan menggali informasi tentang perlunya penguatan moderasi, strategi
penguatan moderasi dan faktor pendukung, penghambat serta solusinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan Moderasi
Beragama di SMA Negeri Krembung berimplikasi pada: (1) munculnya
sikap moderat peserta didik dalam mewujudkan hubungan damai antar
sesama, beragama dan keberagamaan, (2) munculnya sikap saling

menghargai antara satu sama lain, yaitu sikap toleransi antar sesama siswa

!> Rizal Ahyar Musaffa, Konsep Nilai-nilai Moderasi Beragama Dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis Al-quran Surah al-Bagarah 143).
(Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2018), vii
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dan antar siswa dengan guru. (3) adanya kemampuan peserta didik dalam
memfilter informasi yang mengarah pada ekstremisme-fundamentalisme
serta eksklusivisme di sekolah.'®

3. Skripsi yang ditulis oleh Anjeli Aliya Purnama Sari NIM. 1711250001 di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada tahun 2021 yang
berjudul “Penerapan Nilai-nilai Moderasi Beragama Pada Anak Usia
Dini melalui Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini jenis penelitian
library research dengan jalan menggunakan literatur berupa buku-buku
atau majalah, jurnal dan sumber data lainnya di dalam perpustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moderasi
beragama pada PAUD sudah diterapkan dan contoh yang sudah
ditanamkan kepada anak usia dini disini adalah sikap saling menghargai,
dan menghormati perbedaan diantara mereka, dengan mengenalkan 6
(enam) agama yang ada di Indonesia seperti masjid, vihara, gereja,
klenteng dan pura. Mereka juga dikenalkan dengan suku, budaya dan yang
lainnya. Serta pembiasaan nilai-nilai moderasi beragama yakni akidah,
akhlak mulia, toleransi, jujur dan kasih sayang."’

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dapat dilihat dari tabel

berikut ini:

18 Ulfatul Husna, Moderasi Beragama Di SMA Negeri Krembung-Sidoarjo, (Tesis, UIN Sunan
Ampel, 2020), v

7 Anjeli Aliya Purnama Sari, Penerapan Nilai-nilai Moderasi Beragama Pada Anak Usia Dini
Melalui Pendidikan Agama Islam, ( Skripsi, IAIN Bengkulu, 2020), xii



Tabel 2.1
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

2020, “Moderasi
Beragama Di
SMA Negeri 1
Krembung
sidoarjo”

meneliti
tentang
moderasi
beragama

b. Teknik
pengumpulan
data sama-
sama
dilakukan
dengan
Wawancara,
Observasi
dan
Dokumentasi

berfokus pada
penguatan moderasi
beragama, mulai
dari strategi, faktor
pendukung dan
penghambat

No | Nama Peneliti,
dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1. | Rizal Ahya Sama-sama Perbedaannya Penerapan nilai
Musaffa, “Konse meneliti tentang | adalah pada fokus tawasuth
p Nilai-nilai moderasi penelitian berbasis
Moderasi dalam beragama terdahulu adalah moderasi
al-Quran dan Teknik moderasi agama beragama
Implementasinya pengumpulan yang terdapat Penerapan nilai
dalam data sama-sama | dalam skripsi ini tawazun
Pendidikan menggunakan hanya terbatas berbasis
Agama Islam”. teknik pada satu pilarnya moderasi
pada tahun 2018 dokumentasi saja, yaitu beragama
bijaksana. Dan Penerapan nilai
mengutamakan tasamuh
implementasi nilai berbasis
moderasi yang moderasi
mencangkup beragama
pendidik serta Penerapan nilai
peserta didik dan al-adil berbasis
penelitian ini moderasi
menggunakan beragama
library research
2. | Ulfatul Husna, a. Sama-sama | Peneliti terdahulu Penerapan nilai

tawasuth
berbasis
moderasi
beragama
Penerapan nilai
tawazun
berbasis
moderasi
beragama
Penerapan nilai
tasamuh
berbasis
moderasi
beragama
Penerapan nilai
al-adil berbasis
moderasi
beragama
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Anjeli Aliya a. Sama-sama Perbedaannya Penerapan nilai
Purnama, 2021, meneliti adalah pada tawasuth
“Nilai-nilai tentang jenjang berbasis
moderasi moderasi pendidikan. moderasi
beragama pada beragama Peneliti beragama
Anak Usia Dini b. Teknik terdahulu Penerapan nilai
Melalui pengumpulan PAUD, tawazun
Pendidikan data sedangkan berbasis
Agama Islam”. menggunaka peneliti moderasi
n metode sekarang pada beragama
dokumentasi jenjang Penerapan nilai
c. Sama sama pesantren. tasamuh
menggunaka berbasis
n teknik moderasi
analisis data beragama
dengan Penerapan nilai
metode al-adil berbasis
deskripsi moderasi
beragama

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa ketiga penelitian

terdahulu tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Dari beberapa
penelitian terdahulu tersebut lebih di fokuskan pada konsep-konsep
moderasi beragama, strategi penguatan sikap moderasi beragama dan
penerapan moderasi beragama secara umum saja, sedangkan penelitian
sekarang membahas mengenai nilai-nilai religius berbasis moderasi
beragama yang di Klasifikasikan menjadi empat, yaitu nilai tawasuth,
nilai tawazun, nilai tasamuh dan nilai al-adil.

Kemudian beberapa kajian terdahulu masih belum ditemukan
hasil penelitian yang membahas mengenai penerapan nilai-nilai religius
berbasis moderasi beragama yang meliputi nilai tawasuth, tawazun,

tasamuh dan al-adil. Oleh karena itu peneliti memandang perlu untuk
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melakukan penelitian terkait penerapan nilai-nilai religius berbasis
moderasi beragama.
B. Kajian Teori
1. Penerapan Nilai-nilai Religius

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.'* Menurut
beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya.*®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai berarti sifat-sifat (hal-
hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai berasal dari
bahasa latin vale’re yang mempunyai arti berguna, mampu, dan berdaya.
Sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat,
dan paling benar menurut keyakinan seseorang.?

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan dan keluhuran budi
serta akan menjadi hal yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar
oleh seseorang.

Menurut Raths, et al yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo nilai

adalah :

'8 DepDikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 895.

19 pengertian Penerapan menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 23 Juni 2021

2% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 56
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a. Nilai memberi tujuan atau arah (goals or purposes)

b. Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang
untuk hal yang berguna dan positif bagi kehidupan.

c. Nilai yang mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes),
atau bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai memberi
pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus bertingkah.

d. Nilai itu menarik (interests), memikat hati seseorang untuk berfikir,
untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan dan untuk
dihayati.

e. Nilai mengusik perasaan (feelings) hati seseorang ketika mengalami
berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti : senag, sedih, tertekan,
bergembira, semangat, dan lain sebagainya.

f. Nilai terkait keyakinan atau kepercayaan (believe and convictions)
seseorang

g. Suatu nilai menuntut akan adanya aktifitas (activities) perbuatan
tertentu sesuai dengan nilai tersebut. Jadi nilai tidak berhenti pada
pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan nilai tersebut.

h. Nilai muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang
ketika bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilemma
atau menghadapi berbagai persoalan hidup (worries, problems,

obstacles).?

2! Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter, 58.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “religious bermakna
bersifat keagamaan, yang berkenaan dengan kepercayaan agama”. Bila
merujuk dari pengertian diatas, maka nilai religius berarti nilai yang
bersifat keagamaan dan yang berkenaan dengan kepercayaan agama,
karena berkaitan dengan kepercayaan beragama, maka orang yang tidak
memiliki kepercayaan agama disebut dengan atheis dan di dalam dirinya
tidak terdapat nilai-nilai religius.

Nilai religius adalah nilai mengenai konsep kehidupan religious
atau keagamaan berupa ikatan atau hubungan yang mengatur manusia
dengan Tuhannya. Nilai religius juga berhubungan dengan kehidupan
dunia tidak jauh berbeda dengan nilai-nilai lainnya seperti kebudayaan dan
aspek social, selain itu nilai religious juga erat hubungannya dengan
kehidupan akhirat yang misterius bagi manusia. Kehidupan inilah yang
membedakan dengan nilai-nilai lainnya.

Kemudian apabila nilai religius ini dikaitkan dengan ajaran Islam
maka keberadaannya sangatlah penting dan utama. Nilai religious menjadi
suatu sikap dan perilaku yang patuh kepada ajaran agama Islam untuk
senantiasa beribadah, karena tugas manusia sebagai hamba Allah adalah
untuk kepada-Nya, sebagaimana firman Allah dalam Q.S Adz-Dzariat
ayat 56.

2 0 ¥ oy ST 1

Atinya : “Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadan kepada-Ku (Q.S Adz-Dzariat: 56).%

22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 523
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Dengan memahami begitu pentingnya nilai religious bagi seorang
muslim dimana nilai religious yang merupakan nilai kerohanian tertinggi
dan mutlak yang bersumber kepada kepercayaan kepada manusia, maka
adalah mutlak juga ditanamkan dalam diri setiap muslim terutama generasi
muda dan peserta didik muslim disekolah maupun dilembaga pendidikan,
baik formal maupun non-formal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai
religius adalah suatu proses, cara atau perbuatan menerapkan sesuatu yang
abstrak yang ada dalam diri manusia yang bersumber pada keyakinan akan
keberadaan Tuhan sebagai dzat yang harus disembah dan mengabdikan
diri, yang kemudian memunculkan sikap dan perilaku yang selalu
mendasarkan diri pada Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya. Sikap tersebut
tercermin dalam bentuk ritual ibadah yang dilakukan, perkataan-perkataan
yang dilontarkan, aktifitas yang dilakukan dan juga pada akhlak
kepribadiannya.

Moderasi Beragama

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti
ke-sedang-an (tidak berlebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga
berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan).
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata
moderasi, yakni: 1. Pengurangan kekerasan dan 2. Penghindaran

keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu



23

berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja dan tidak
ekstrim.?

Moderasi Islam atau sering juga disebut dengan Islam moderat
merupakan terjemahan dari kata wasathiyyah al-islamiyah. Kata wasata
pada mulanya semakna tawazun, I’tidal, ta’adul atau al-Istigamah yang artinya
seimbang, moderat, mengambil posisi tengah, tida ekstrem baik kanan ataupun
Kiri.

Moderasi Islam dengan mengutip Yusuf Al-Qardhawi adalah sebuah
pandangan atau sikap yang selalu berusaha mengambil jalan tengah dari dua
sikap yang berseberangan atau berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap
yang dimasud tidak mendominasi dalam pikiran seseorang. Dengan kata lain,
seorang muslim moderat akan selalu memberi nilai atau aspek yang
berseberangan bagian tertentu tidak lebih dari porsi yang semestinya.* Di dalam
kata moderat terandung makna objektifitas dan wajar. Sedangkan menurut
Wahbah Al-Zuhaily, moderasi beragama mengandung arti keseimbangan dalam
keyakinan, sikap, perilaku, tatanan, muamalah, dan moralitas. Ini berarti bahwa
ajaran Islam adalah agama yang sangat moderat, tidak berlebihan dalam segala
perkara, tidak berlebihan dalam agama, tidak ekstrem pada keyakinan, tidak
angkuh atau lemah lembut dan lain-lain.*®

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam
pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-
aligned (tidak berpihak), secara umum moderat berarti mengedapankan

keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika

2DepDikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 964
24 Babun Suharto, Moderasi Beragama, 22
2% Babun Suharto, Moderasi Beragama, 23
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memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan
dengan institusi negara.

Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata
wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata
tawasuth (tengah-tengah), I’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang
yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa
Arab pula, kata wasathiyah diartian sebagai “pilihan terbaik”. Apa pun
kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang sama, yakni
adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di antara
berbagai pilihan ekstrem.”®

Adapun makna wasathiyah secara istilah adalah nilai-nilai Islam
yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak

berlebihan dalam hal tertentu. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-

Bagarah ayat 143:
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Artinya: Dan demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan

Kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa

yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.

%8_ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, 15-16
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Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi
orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sungguh Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia. (Q.S Al-Bagarah [2]: 143).7

Dalam kalimat ter “ummatan wasatha” bermakna umat yang adil
dan terpilin/pilihan, artinya umat Islam umat yang sempurna agamanya,
paling baik akhlaknya, paling utama amalnya, umat yang sempurna dan
adil yang menjadi saksi bagi seluruh manusia di hari kiamat nanti.
Ummatan wasathan adalah umat pilihan yang adil, terbaik, dan memiliki
visi meluruskan (hanif). Kanrenanya umat Islam yang memiliki sifat
wasathiyah tidak suka hal-hal ekstrim baik anan maupun kiri, tidak hanya
menghiraukan materilisme dan meningkalkan spiritualisme, tidak
mengabaian kehidupan rohani dan meninggalkan jasmani. Tidak hanya
mementingkan kepentingan individu dan melupakan kepentingan social,
itulah sejatinya Islam wasathiyah.?

Dalam salah satu bukunya yang berjudul Bulugul Amal fi Tahqiq
al-Wasathiyah yang dikutip dalam buku Moderai Islam di Indonesia karya
Maimun dan Mohammad Kosim, al-Sudais menjelaskan secara panjang
lebar mengenai karakteristik Moderasi dalam Islam, yaitu:

a. Berasaskan ketuhanan
Moderasi yang dibangun oleh Islam adalah moderasi yang

bersumber dari wahyu Tuhan yang ditetapkan berdasarkan ayat-ayat

al-qur’an dan hadits nabi sebagaimana yang telah dijelaskan

2" Kementrian Agama RI, Al-Quranul Karim, 21
28 Maimun dan Mohammad Kosim, Moderasi Islam di Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2019, cet.l),

22.



26

sebelumnya, sebagai salah satu maksud dan tujuan syariah Islam yang
paling urgen. Karena itu sudah pasti karakteristik moderasi tidak lepas
dari  karakteristik Tuhan yang menurunkan ajaran-ajaran
kesederhanaan.
b. Berlandaskan petunjuk Kenabian
Hampir dalam segala tindakan Nabi mengisyaratkan ajaran
moderasi Islam. Kesederhanaan dalam hidup dalam artian tidak terlalu
berorientasi pada akhirat saja, namun juga tidak meninggalkan duniawi
merupakan tauladan yang di praktekkan oleh Nabi dalam
kehidupannya.?®
3. Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi beragama
Dari pengertian-pengertian yang telah dijelaskan dalam sub bab
sebelumnya dapat disimpulkan disini bahwa penerapan nilai-nilai religius
berbasis moderasi beragama adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu
hal yang abstrak yang ada di dalam diri manusia baik individu maupun
kelompok yang berhubungan dengan manusia dengan Tuhannya atau yang
mencangkup nilai ibadah, akhlak dan agidah dan memiliki ciri-ciri
tawasuth, tawazun dan ta’adul atau dapat di sebut dengan wasathiyah
(keseimbangan antara dua hal yang berbeda) untuk dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Adapun bentuk dari nilai-nilai religius berbasis moderasi beragama

adalah antara lain : tawasuth, tawazun, toleransi dan al-adil.

29 Maimun dan Mohammad Kosim, Moderasi Islam di Indonesia , 27-30
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a. Nilai Tawasuth

Tawasuth (mengambil jalan tengah) yaitu pemahaman dan
pengamalan yang tidak ifrath (berlebih-lebihan dalam beragama) dan
tafrith (abai atas ajaran agama).®® Tawasuth juga diartikan dengan
sikap tengah-tengah di antara dua sikap, tidak terlalu keras dan tidak
terlalu bebas. At-tawasuth berasal dari kata wasathan yang berarti
pertengahan. Tawasuth juga dapat diartian sebagai siap tengah atau
moderat yang tidak cenderung ke kanan dan ke kiri.

Alfan Dienk menyebutkan, karakter tawasuth dapat juga
dijadikan sebagai landasan dan bingkai yang mengatur bagaimana
seharusnya kita mengarahkan pemikiran kita agar tidak terjebak dalam
agama an sich. Dengan cara menggali dan mengolaborasi dari berbagai
metdologi dan pemikiran ilmu baik dari Islam maupun Barat, serta
mendialogkan agama, filsafat dan sains. Diungkapkan lebih lanjut oleh
Nur Hasan, bahwa kadar moderasi atau ekstremnya suatu tindakan,
sikap, paham, dan pandangan seseorang atau kelompok mengenai hal
tertentu diandaikan begitu saja telah menjadi kesadaran individu
maupu masyarakat, tetapi bagi NU, kesadaran seperti itulah harus
ditanamkan melalui pendidikan dan latihan kontinyu.*"

Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan tawasuth adalah
antara lain: (1) tidak bersikap ektrim dalam memperluas ajaran agama.

(2) Tidak mudah mengkafirkan sesama muslim karena perbedaan

%% Maimun dan Mohammad Kosim, Moderasi Islam di Indonesia, 31
31 Nur Cholid, Pendidikan ke NU an Konsepsi Ahlussunnah Wal jamaah Annahdiyah ( Semarang:
CV Presisi Cipta Media, 2017), 75
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pemahaman agama (3) Memposisikan diri dalam kehidupan
bermasyarakat dengan senantiasa memegang teguh  prinsip
persaudaraan (ukhuwah) dan toleransi, hidup berdampingan dengan
sesama umat Islam maupun warga Negara yang memeluk agama lain.
Dalam Islam, prinsip tawasuth ini secara jelas disebut dalam Al-
Quran.*
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Artinya : Dan demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
perbuatan Kamu. Kami tidak menjadikan Kkiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang diberi petunjuk oleh
Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sungguh Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada
manusia. (Q.S Al-Bagarah [2]: 143).%

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ummatan wasatan
adalah masyarakat yang berada di pertengahan dalam arti moderat.

Posisi pertengahan menjadikan anggota masyarakat tersebut tidak

%2 Kementrian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam (Jakarta
Pusat: Kelompok Kerja Implementasi Moderasi beragama Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementrian Agama RI, 2019), 11

%% Kementrian Agama RI, Al-Quran Tafsir, 21
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memihak ke Kiri dan tidak memihak ke kanan, hal mana mengantar
manusia berlaku adil. Posisi itu dapat menjadikanya dapat
menyaksikan siapapun dan dimana pun. Allah menjadikan umat Islam
pada posisi pertegahan agar menjadi saksi atas perbuatan manusia yang
lain.

‘Abdullah  Yusuf Ali mengaritkan wasat sebagai justly
balanced, yang kemudian diberi komentar bahwa esensi ajara Islam
adalah menghilangkan segala bentuk ektrimitas dalam berbagai hal.
Kata wasat ternyata juga menunjuk pada geografi, yaitu geografi letak
tanah Arab yang menurut Yusuf ‘Ali berada di pertengahan bumi.

Wasathiyah (moderasi atau posisi tengah) mengundang umat
Islam untuk berinteraksi, berdialog, dan terbuka dengan semua pihak
(agama, budaya peradaban), karena mereka tidak dapat menjadi saksi
atau berlaku adil jika mereka tertutup atau menutup diri dari
lingkungan dan perkembangan global.**

Dalam buku Moderasi Islam Nusantara penulis H. Mohamad
Hasan M.Ag, yang dikutip oleh Rakhmi Ifaida, S.Ag, M.Pd.l dalam
blog nya mengatakan bahwa ada lima alasan mengapa bersikap
tawassuth itu dianjurkan dan harus ada pada diri seseorang muslim,
yaiktu dantaranya:

Pertama, sikap tawasuth dianggap sebagai jalan tengah dalam

memecahkan masalah, maka seorang muslim senantiasa memandang

% Kementrian Agama RI, Moderasi Islam (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran,

2012), 45
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tawassuth sebagai sikap yang paling adil dan bijak dalam memahami
agama.

Kedua, bahwa hakikat ajaran Islam adalah kasih sayang, maka
seorang Muslim yang bersikap tawasuth senantiasa mendahulukan
perdamaian, cinta kasih dan menghindari pertikaian.

Ketiga, pemeluk agama lain juga mahluk ciptaan Allah yang
harus dihargai dan dihormati, maka seorang Muslim yang bersikap
tawassuth senantiasa memandang dan memperlakukan mereka secara
adil dan setara.

Keempat, ajaran Islam mendorong agar demokrasi dijadikan
alternative dalam mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan, maka Muslim
yang bersikap tawasuth selalu mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan
dan demokrasi.

Kelima, Islam melarang tindakan diskriminasi terhadap
individu atau elompok. Maka sudah sepatutnya seorang Muslim yang
bersikap tawassuth senantiasa menjunjung tinggi kesetaraan.

Dari kelima alasan tersebut diatas, kita seyogyanya sudah
memahami arti pentingnya sikap tawassuth dalam kehidupan sehari-
hari.®®

Dengan demikian dapat disimpulkan dalam buku Implementasi
Moderasi beragama karya Kementerian Agama bahwa tawasuth

memiliki ciri-ciri/tanda atau indikator berikut ini:

®Chalim Mufidah, Karakteristik Islam Nusantara: Tasamuh, Tawazun, Tawasuth, dan Ta’adl, di
publish pada tanggal 18 maret 2021,



31

1) Tidak cenderung ke Kiri dan tidak cenderung ke kanan
2) Bersikap tengah-tengah di antara dua sikap.*
b. Nilai Tawazun

Keseimbangan atau tawazun menyiratkan sikap dan gerakan
moderasi. Sikap tengah ini mempunyai komitmen kepada masalah
keadilan, kemanusiaan dan persamaan dan bukan berarti tidak
mempunyai pendapat. Mereka yang mengadopsi sikap ini berarti tegas,
tetapi tidak keras sebab senantiasa berpihak pada keadilan, hanya saja
berpihaknya diatur agak tidak merugikan yang lain. Keseimbangan
merupakan suatu bentuk pandangan yang melakukan sesuatu
secukupnya, tidak berlebihan dan juga tidak kurang, tidak ekstrim dan
tidak liberal.*’

Tawazun berasal dari kata tawazana yatawazanu tawazunan
berarti seimbang. Juga mempunyai arti memberi sesuatu aan haknya,
tanpa ada penambahan, pengurangan, dan keseimbangan tidak akan
tercapai tanpa kedisiplinan. Keseimbangan, sebagai bentuk auniyyah
berarti keseimbangan rantai makanan, tata surya, hujan dan lain lain.
Allah telah menjadian alam serta isinya dalam sebuah keseimbangan,

sebagaimana firman-Nya:
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g -

N2

%6 Kementerian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama, 11
%7 Kementreian Agama RI, Moderasi Islam, 32.
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Artinya: Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang.
(Al-Infitar/82:7).%

Lihat pula surah Ar-Rahman/55:7

@ /.,FMJ“/ ‘C‘bjj 55 : L1
Artinya: Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan
keseimbangan. (ar-Rahman/55:7).%

Adapun makna keseimbangan sebagai fitrah insaniyyah, tubuh,
pendengaran, penglihatan, hati dan lain sebagainya merupakan bukti
yang bisa dirasakan langsung oleh manusia, saat tidak adanya
keseimbangan, maka tubuh akan sakit.*°

Kata al-mizan disini berarti timbangan atau alat untuk
menimbang. Ayat ini menginfomasikan tentang suku madyan. Mereka
suka sekali mengurangi takaran dan timbangan. Sedemikian
lumrahnya, sehingga mereka menganggap sebagai sesuatu yang wajar
dan sah-sah saja demi mengeruk keuntungan yang sebesar-besarnya.

Begitu juga dalam firman-Nya yang lain:
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Artinya: Sungguh, kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan

bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka
Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku

%8 Kementrian Agama RI, Al-Quranul Karim, 587
% Ibid, 531
%0 Kementrian Agama RI, Moderasi Islam, 33.
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adil. Dan kami menciptakan besi yang mempunyai
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar
Allah mengetahui siapa yang menolong agama-Nya dan
rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha uat dan Maha perkasa. (Q.S al-
Hadid/57:25)."

kata al-mizan disini juga tidak berarti benda atau alat karena ia
digunakan untuk mengukur perilaku manusia. Artinya Allah bukan
bermaksud menyuruh Rasul-Nya untuk meletakkan sebuah alat untuk
mengukur keadilan dan kebaikan seseorang. Akan tetapi secara
metafora, ayat tersebut bisa dipahami bahwa kitab-kitab yang
diturunkan kepada para rasul adalah sebagai parameter untuk melihat
apakah mereka berlaku adil atau tidak.*

Diantara ajaran Islam adalah at-tawazun, yakni menetapkan
keseimbangan dalam pertimbangan eksistensi kehormatan yang terdiri
dari jasmani (jasad), al-agl (akal) dan ar-ruh (roh). Prinsip moderasi
Islam diwujudkan dalam bentuk keseimbangan positif dalam semua
segi baik segi keyakinan maupun praktik, baik materi maupun
maknawi, keseimbangan duniawi ataupun ukhrawi, dan sebagainya.
Islam menyeimbangkan peranan wahyu llahi dengan akal manusia dan

memberikan ruang sendiri-sendiri bagi wahyu dan akal. Dalam

kehidupan pribadi, Islam mendorong terciptanya keseimbangan antara

*1 Kementerian Agama RI, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Kode Arab, 541
*2 Kementerian Agama RI, Modersi Islam, 11.
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ruh dengan akal, antara akal dengan hati, antara hak dan kewajiban,
dan lain sebagainya (Setiyadi, 2012)*.

Sikap tawazun memang dianjurkan bagi kita sebagai umat Islam
agar Kkita tidak berlebihan dalam melakukan sesuatu atau tidak
meninggalkannya. Kemampuan manusia untuk ber-tawazun disokong
oleh fitrahnya, manusia menciptakan dengan fitrahnya oleh Allah swt,
yang mana fitrahnya itu adalah hanif yaitu kecenderungan untuk
melakukan kebaikan dan mengakui ketauhidan, namun keadaannya
selepas lahir yang kadang-kadang diarahkan oleh kedua orang tuanya.

Tawazun juga memiliki pengertian memberi sesuatu akan
haknya tanpa ada penambahan dan pengurangan. Tawazun, karena
merupakan  kemampuan  sikap  seseorang individu  untuk
menyeimbangkan kehidupannya, maka ia sangat penting dalam
kehidupan seseorang sebagai muslim, sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat. Melalui sikap tawazun seorang muslim akan
mampu meraih kebahagiaan batin yang hakiki dalam bentu ketenangan
jiwa dan ketenangan lahir dalam bentuk kestabilan dan ketenangan
dalam aktivitas hidup. Konsep tawazun ini dijelaskan dalam firman
Allah Swt di bawah ini:*

932 olinedly oSO agie Wil o0 Gl wiisf 38

do
2 - g E. 1%

o maty Lok LU 4 A W3l Lezall 2

w - & ;/aTﬁ g 228 - /m*" 7>

255 Ep AT ) AL AL S o D

- -

=3

*3 Koko adya winata, Moderasi Islam Dalam Pembelajran PAI Melalui Model Pembelajran
Kontestual, Vol. 3 No.2 (Juli 2020), 87.
* Kementerian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama, 12.
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Artinya: Sungguh, kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka
Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku
adil. Dan kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan
hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah
mengetahui siapa yang menolong agama-Nya dan rasul-
rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha kuat dan Maha perkasa. (Q.S al-Hadid/57:25).%
Kehidupan sehari-hari seorang muslim yang meliputi
kehidupan individu, keluarga, profesi, dan social dituntut untuk
menjalaninya secara proposional dan seimbang, dan ini bukan
merupakan berarti melakukannya dengan porsi yang sama antara satu
hal dengan yang lain. Namun sesuai dengan proporsi dan skala
prioritas. Setap muslin adalah seorang da’i, dan setiap indivisu muslim
memiliki hak dan kewajiban yang harus ditunaikan. Keseimbangan
merupakan kunci utama dari kesuksesan setiap seorang muslim.
Keseimbangan hendaknya dapat ditegakkan dan dilaksanakan oleh
semua orang, karena apabila seseorang tidak bisa menegakkan sikap
seimbang akan melahirkan berbagai masalah, dengan demikian maka
keseimbangan dapat dikataan sebagai suatu kewajiban.
Agama Islam senantiasa menuntut segala aspek kehidupan Kita
untuk seimbang, tidak boleh berlebihan dan tidak boleh kekurangan.

Salah satu yang menjadikan Islam agama yang sempurna adalah adalah

karena keseimbangannya. Keseimbangan merupakan keharusan social,

** Kementerian Agama RI, Al-Quranul Karim, 541
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dengan demikian seseorang yang tidak seimbang dalam kehidupan
individu dan sosialnya, bahkan interaksi sosialnya akan rusak.*
Tawazun vyaitu sikap yang dapat menyeimbangkan diri
seseorang pada saat memilih sesuatu sesuai kebutuhan, tanpa condong
atau berat sebelah terhadap sesuatu hal tersebut. Allah menciptakan
manusia dalam keadaan fitrah, yakni sudah memiliki fitrah sejak lahir.
Namun ketauhidan yang dimiliki tersebut juga tergantung pada
keluarga yang mengasuh manusia itu sejak lahir. Dalam sikap tawazun
ini, pada Islam Nusantara memilii 3 potensi, yakni al-jasad, ar-ruh, dan
akal. Beberapa penjelasan dari hal tersebut:
a. Al-jasad
Jasad/jasmani atau yang biasa kita sebut dengan raga,
merupakan suatu amanah dari Allah swt kepada manusia untuk
dijaga dan dirawat sebaik mungkin. Maka dari itu jagalah raga kita
dengan cara memenuhi kebutuhannya, baik itu kebutuhan fisiologis
maupun biologis. Dengan kita mensyukuri suatu nikmat dari Allah,
yakni berupa jasad, maka kita penuhi kebutuhan jasad kita, seperti
halnya makan, minum dan lainnya.
b. Ar-ruh
Rohani atau yang biasa kita kenal dengan jiwa juga
merupakan suatu amanah dari Allah yang harus kita jaga, yakni

dengan carra dzikrullah dengan mengingat Allah. Dengan

*® Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 35
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mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, maka hati/ruh manusia
akan merasa tenang, dan memiliki suatu semangat untuk
melanjutkan perjalanan hidup.
c. Akal

Akal merupakan suatu keistimawaan yang dimiliki manusia
yang diberi oleh Allah swt. Akal adalah sesuatu yang membedakan
manusia daripada makhluk lainnya. Dengan akal, manusia dapat
berfikir dengan baik, dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Dapat berfikir untuk menjauhi sifat munkar, serta
dengan akal manusia dapat memanfaatkan alam, yakni dengan
menjadi seorang khalifah di muka bumi.*’

Dalam buku Moderasi Islam yang ditulis oleh Kementrian
agama RI dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri/tanda-tanda atau indikator
dalam tawazun adalah antara lain:

1) Sikap tidak berlebihan dan tidak kekurangan
2) Proposional dalam lisan, tindakan dan pikiran
d. Nilai Tasamuh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata toleran berarti
bersifat menenggang (menghargai, membiarkan membolehkan)
pendirian (pendapat pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan
sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.

Tasamuh adalah toleransi. Kata ini pada dasarnya berarti al-jud

*7 https://www.kompasiana.com/chalimmufidah30/5e724afa097£3623483h3972/karakteristik-
islam-nusantara-tasamuh-tawazun-tawasuth-ta-adl?page=2, diakses pada tanggal 04 November
2021, pukul 07.41
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(kemuliaan) atau sa’at al-sadr (lapang dada) dan tasahul (ramah, suka
memaafkan). Makna ini selanjutnya berkembang menjadi sikap lapang
dada/terbuka (welcome) dalam menghadapi perbedaan yang bersumber
dari kepribadian yang mulia.

Sikap toleransi dalam Islam dijelaskan dalam Al-Quran terkait
dengan sikap interaksi social yang saling terbuka dan saling mengenal.
Perbedaan suku, agama, keyakinan dan latar belakang seseorang bukan
untuk saling menghina tapi untuk saling mengenal. Moderasi Islam
memberi pemahaman tentang makna toleransi atau tasamuh dalam
menyikapi persoalan kehidupan yang berbeda. Pluralitas manusia
adalah kenyataan yang dikehendaki Tuhan. Hal ini merujuk pada
pernyataan al-Qur’an bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya saling mengenal dan saling menghormati yang
terdapat dalam Qur’an Surah al-hujurat ayat 13.

Dalam konteks moderasi Islam perilaku toleran merupakan
suatu prasyarat yang utama bagi setiap individu yang menginginkan
satu bentuk kehidupan bersama yang aman dan saling menghormati.*®

Tasamuh merupakan pendirian atau sikap seseorang yang
termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan
dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak sependapat
dengannya. Tasamuh atau toleransi ini erat kaitannya dengan maslah

kebebasan atau kemerdekaan hak asasi manusia dan tata kehidupan

*® Koko adya winata, Moderasi Islam Dalam Pembelajran PAI, 87
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bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang dada terhadap adanya
perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu. Orang yang
memiliki sifat tasamuh akan menghargai, membiarkan, membolehkan
pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan kebiasaan, kelakuan dan
sebagainya yang berbeda dengan pendiriannya. Tasamuh berarti suka
mendengar dan menghargai pendapat orang lain. Ketika tasamuh
mengandung arti kebesaran jiwa, keluasan pikiran, dan kelapangan
dada, maka taa’sub adalah kekerdilan jiwa, kepicikan pikiran dan
kesempitan dada.*®

Tasamuh adalah tenggang rasa atau sikap menghargai atau
menghormati terhadap sesama, baik terhadap sesama muslim maupun
dengan non muslim. Sikap tasamuh ini juga termasu sikap toleran,
yaitu tidak mementingkan diri sendiri dan juga tidak memaksakan
kehendak.

Tasamuh vyaitu sikap toleran yang berintikan kepada
penghargaan terhadap perbedaan pandangan dan kemajemukan
identitas budaya masyarakat. Adapun prinsip toleransi memastian
bahwa kehidupan yang damai dan rukun merupakan cerminan dari
kehendak untuk menjadikan islam sebagai agama yang damai dan
mampu mendamaikan, sebagaimana yang telah dicontohkan
Rasulullah mendamaikan kaum muhajirin dn Ansar, antara suku Aus

dan suku Khazraj.

* Kementerian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama, 13.
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Dalam falsafah jawa sikap toleransi ini sering disebut dengan
tepo seliro, artinya mengukur segala sesuatu dengan introspeksi pada
diri sendiri. Kalau aku senang orang lainpun senang, kalau aku tidak
suka orang lain pun juga tidak suka. Orang yang toleran senantiasa
berusaha membina persaudaraan dan menghindari konflik dengan
orang lain. la memiliki prinsip hidup dan falsafah, “Teman seribu
terasa urang, musuh satu terasa banyak”.

Islam mengajarkan bahwa sesama muslim harus bersatu dan
tidak boleh bercerai-berai, bertengkar, dan bermusuhan, karena sesama
muslim adalah saudara. Terhadap pemeluk agama lain, kaum muslim
diperintahkan agar bersifat toleran. Sikap toleransi terhadap sesama
non-muslim itu hanya sebatas urusan yang bersifat duniawi, tidak
menyangkut masalah akidah, syariah dan ibadah.>®

Contoh sikap toleran ditengah bermasyarakat misalnya, seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah ketika membangun masyarakat
Madinah yang pada waktu itu terdapat tiga golongan pemeluk agama,
yaitu Islam, Yahudi, dan Nasrani. Mereka saling bekerjasama dan
bergotong royong dalam membangun Kota Medinah, tetapi hanya
dalam hal-hal yang bersifat urusan duniawi, tidak menyangut urusan
agama. Contoh sikap toleran antarumat beragama (umat Islam dengan
nonmuslim) adalah dengan cara tidak ikut campur masalah peribadatan

masing-masing pemeluk agama, cukup dengan cara menghormati dan

*0 Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 36
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menghargai perbedaan keyainan beragama masing-masing dan tida
saling mengganggu. Toleransi antar sesama umat muslim adalah
dengan cara menghormati perbedaan kelompok, mazhab, organisasi
keagamaan, dan perbedaan furu’iyyah lainnyal.51

Berikut merupakan beberapa tanda-tanda ataupun indikator dan
contoh sikap toleran yang disebutkan dalam buku moderasi Islam
karya Kementrian Agama RI, orang yang berjiwa toleran itu memiliki
ciri-ciri diantaranya (1) menghormati orang lain, (2) terbuka menerima
saran, kritik maupun nasehat, (3) tidak memaksakan kehendak orang
lain.

e. Nilai al-Adil

Kamus besar bahasa arab menginformasikan bahwa kata ini
pada mulanya berarti “sama”. Persamaan tersebut sering dikaitkan
dengan hal-hal yang bersifat immaterial. Dalam amus Besar Bahasa
Indonesia, kata “adil” diartikan: (1) tidak berat sebelah/tidak memihak,
(2) berpihak pada kebenaran, (2) sepatutnya (tidak sewenang-wenang.

Persamaan yang merupakan mana dari kata al-adil itulah yang
menjadikan pelakunya “tidak berpihak”, dan pada dasarnya pula
seorang yang adil “berpihak pada yang benar” karena yang benar
maupun yang salah harus sama-sama memperoleh haknya. Dengan
demikian, ia melakukan sesuatu yang patut lagi tidak sewenang-

wenang.

>! Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 39
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Makna al-adil dalam beberapa tafsir, antara lain: menurut at-
tabari al adil adalah sesungguhnya Allah memerintahkan tentang hal
ini dan telah diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan adil,
yaitu al-insaf. Dalam riwayat lain al-adil juga bermakna persaksian
bahwasanya tiada Tuhan selain Allah. Sementara itu dalam tafsir lbnu
katsir, kata al-adil mempunyai mana agar menyembah/beribadah
kepada Allah dengan adil, yaitu secara adil dan moderat.

Keadilan yang dibicarakan dan dituntut oleh al-quran amat
beragam, tidak hanya proses penetapan hokum atau terhadap pihak
yang berselisih, melainkan al-quran juga menuntut keadilan terhadap
diri-sendiri. Baik ketika berucap, menulis, atau bersikap batin. >

Pengertian adil artinya berpihak pada yang benar karena baik
yang benar ataupun yang salah sama-sama harus memperoleh haknya.
Dengan demikian, ia melakukan sesuatu “yang patut” lagi “tidak
sewenang-wenang”. Makna al-adil dalam beberapa tafsir, antara lain :
Menurut at-Tabari, al-adil adalah sesungguhnya Allah memerintahkan
tentang hal ini dan telah diturunan kepada Nabi Muhammad dengan
adil, yaitu al-insaf. Allah swt menerangkan bahwa Dia menyuruh
hamba Nya berlaku adil, yaitu bersifat tengah-tengah dan seimbang
dalam semua aspek kehidupan dan berbuat ihsan (Departemen Agama
RI). Islam menyuruh umatnya untuk berlaku adil dalam segala aspek

kehidupan tanpa adanya dikotomi agama dan perbedaan keyakinan.

°2 Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 24
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Moderasi Islam merupakan konsep perlakuan adil terhadap setiap
orang dengan menjaga dan memelihara hak setiap orang.

Wacana keadilan dalam Al-Quran dapat ditemukan, dari
bermana tauhid sampai keyakinan menuju hari kebangkitan, dari
nubuwah (kenabian) hingga kepemimpinan dan dari individu hingga
masyarakat. Eadilan adalah syarat bagi terciptanya kesempurnaan
pribadi, standar kesejahteraan masyarakat dan sekaligus jalan terdekat
menuju kebahagiaan ukhrawi.

Kementrian agama menguraikan macam-macam Kkeadilan
menjadi empat, yaitu:

1) Keadilan dalam kepercayaan

Keadilan dalam kepercayaan, dalam surah al-lugman

tentang larangan menyekutukan Allah karena itu merupakan
kedzaliman yang besar. Mengesakan Allah adalah suatu keadilan,
sebabnya dialah yang menjadi sumber hidup dan ehidupan. Dia
pemberi nikmat lahir dan batin. Segala ibadah, syuur dan pujian
hanya untuk Allah, mengerahan ibadah dan pujian kepada selain
Allah adalah bentu perbuatan yang tidak adil atau suatu
kedzaliman.

2) Keadilan dalam hukum

3) Keadilan dalam rumah tangga

>% Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 25
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Keadilan dalam rumah tangga dapat dibina atas aturan
Allah, dan keadilan dijadian dasar hubungan asih sayang dalam
keluarga.
4) Keadilan dalam perjanjian
Keadilan tentang perjanjian ini merujuk pada surah al-
Bagarah/2:282-283 agar keadilan dapat ditegakkan, maa perjanjian
harus ditulis dan larangan menyembunyikan kesaksian.

Sekurang-kurangnya ada empat makna keadilan yang
dikemukakan oleh para pakar agama. Pertama, adil dalam arti “sama”.
Anda dapat berkata bahwa si A adil, karena yang anda maksud adalah
bahwa ia memperlakukan sama atau tidak membedakan seseorang
dengan yang lain. Tetapi harus digaris bawahi bahwa yang dimaksud
adalah persamaan dalam hak.**

Kedua, adil dalam arti “seimbang” keseimbangan ditemukan
dalam kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang
menuju satu tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu terpenuhi
oleh setiap bagian. Denga terhimpunnya syarat ini, kelompok itu dapat
bertahan dan berjalan memenuhi tujuan kehadirannya.

Ketiga, adil adalah “perhatian terhadap hak-hak individu dan
memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya”. Pengertian inilah
yang didefinisikan dengan “menempatkan sesuatu pada tempatnya”

atau memberi pihak lain haknya melalui jalan yang terdekat”.

> Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 28
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Lawannya adalah kedzaliman, dalam arti pelanggaran terhadap hak-
hak pihak lain. Dengan demikian menyirami tumbuhan adalah keadilan
dan menyirami duri adalah lawanyya, pengertian keadilan seperti ini,
melahirkan keadilan social.

Keempat, adil yang dinisbatkan kepada Ilahi. Adil disini berarti
“memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah
kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak
kemunginan untuk itu”. Keadilan Ilahi pada dasarnya merupakan
rahmat dan kebaikan-Nya. Keadilan-Nya mengandung konsekuensi
bahwa rahmat Allah swt tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu
dapat meraihnya. Dia memiliki semua hak yang ada, sedangkan semua
yang ada tidak memiliki sesuatu di sisi-Nya. Dalam pengertian inilah
harus dipahami kandungan firman-Nya dalam surah al-Imran/3:18
yang menunjukkan bahwa Allah sebagai gaiman bil-gist (yang
menegakkan keadilan).”

Oleh karenanya tidak ada moderasi tanpa keadilan dan tida ada
keadilan tanpa moderasi, semakin moderat sebuah sikap terhadap
lingkungan dan manusia, maka semakin baik pula hidup mereka. Dari
sin dapat disimpulkan bahwa moderasi harus melahirkan keadilan dan
kebaikan bukan sebaliknya, kapan sebuah pemikiran dan sikap

dipandang adil dan baik, maka itu adalah moderasi. Sebaliknya bila

> Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, 31
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suatu pemikiran dan sikap keagamaan melahirkan kontroversi, fitnah,
kezaliman, maka dapat dipastikan sikap itu tidak moderat.

Nurdin (2011) menyatakan bahwa perlakuan adil meliputi hal-
hal berikut: (1) tidak melebihi atau mengurangi daripada yang
sewajarnya; (2) Tidak memihak dan memberi keputusan yang berat
sebelah; (2) sesuai dengan kemampuan, tingkatan, atau kedudukan; (4)

berpihak kepada kebenaran; dan (5) tidak sewenang-wenang.>’

*® Ajeli Aliya, “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama, 24
%7 Koko adya winata, Moderasi Islam Dalam Pembelajran PAI Melalui Model Pembelajran
Kontestual, Vol. 3 No.2 (Juli 2020), 86-87.
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METODE PENELITIAN

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan

kebenaran melalui metode tertentu. Oleh karena itu, metode adalah suatu hal yang

sangat penting, karena dengan metode yang baik dan benar akan memungkinkan

tercapainya suatu tujuan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”® Pendekatan penelitian menggunakan deskriptif, yaitu yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.”
Pendekatan penelitian kualitatif ini  dipilih karena peneliti ingin
mengungkapkan realitas sesuai dengan kondisi di lapangan yaitu berkenaan
dengan penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi beragama di Pondok
Pesantren Islam Darussalam Jember.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research)
dengan jenis penelitian studi kasus Penelitian lapangan yaitu peneliti langsung
terjun ke lapangan di tempat yang akan peneliti lakukan guna mendapatkan

data dan informasi yang objektif/akurat sesuai dengan pembahasan ini. Tujuan

:: Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 6
Ibid, 11
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penelitian lapangan adalah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis
data yang bersumber dari lokasi penelitian. Dalam hal ini, penelitian berangkat
ke “observasi lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang suatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah.®® Adapun studi kasus merupakan
salah satu jenis penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi
secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, ativitas, dan peneliti
melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data dalam waktu yang berskesinambungan.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di Pondok Pesantren Islam
Darussalam Jember yang beralamat di JI. Mawar No.47 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi ini berdasarkan kondisi yang ada di
tempat penelitian menerapkan nilai-nilai moderasi beragama sesuai dengan visi
pesantren. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan ada keunikan
yaitu, beberapa santri yang tinggal di pesantren tersebut tidak hanya bersekolah
di dalam pesantren, namun ada juga bersekolah di luar pesantren, oleh karena
itu pengurus terkadang tidak mengetahui apakah santri-santri yang bersekolah
diluar pesantren tersebut mengikuti kegiatan-egiatan yang mengarah pada
tindakan radikalisme atau tidak yang nantinya akan berpengaruh pada santri-
santri yang lain, namun perilaku santri-santri tersebut masih sesuai dengan

aturan agama dan sesuai dengan akhlak dipesantren.

80 Nana Syaodh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 17
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C. Subyek Penelitian

Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive, yaitu
teknik pengambilan informasi atau data dari sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi yang diteliti.*
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Ketua Umum Pengurus PPI Darussalam Jember, yakni Ahmad Zurul.
2. Pengurus PPI Darussalam Jember, yakni Popy Irawan.
3. Santri PPI Darussalam Jember, yakni Zabilatul Muyassaroh, Fil’im Izem
dan Mahfudatul Lailiyah.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan sebuah data. Karena tanpa adanya teknik pengumpulan data
maka tidak akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan
peneliti untuk dijadikan bahan penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan
data dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian tentang penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi

beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember yakni memakai

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2013), 218-

219.
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teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana
yang dipaparkan berikut:
1. Observasi
Gordon E Mills menyatakan dalam buku metode penelitian observasi
adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah system yang
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik
munculnya perilaaku dan landasan suatu system tersebut.®’ Observasi
didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan kesimpulan atau diagnosis.®®
Menurut spradley dalam suwendra ada lima tingkatan partisipasi dalam
observasi antara lain: observasi non partisipasi, observasi pasif, observasi
aktif, observasi moderat dan observasi lengkap.®*
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif artinya peneliti hadir, mengamat
dan merekam kegiatan yang diteliti dari suatu tempat di luar kegiatan atau

post observation.®®

82 Umar Sidiq dan moch Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 67

% Ibid, 68

® | Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan (Bandung : Mila cakra CV , 2018), 63

% | Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, 62
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Adapun alat yang digunakan untuk melakukan observasi di Pondok
Pesantren Islam Darussalam Jember adalah:
a. Camera HP
b. Buku catatan
c. Pedoman observasi
Observasi yang dilakuan oleh peneliti di lembaga pesantren tersebut
adalah melakukan pengamatan tentang penerapan nilai-nilai religius
berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.
Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3.1
Data Observasi
0 Nama Kegiatan
Kegiatan Kajian Kitab Ta’limul Muta’alim
Kegiatan Sholat Dhuha dan sholat wajib berjamaah
Kegiatan Muhadhoroh beserta peringatan hari-hari besar
Kegiatan kerja bakti (gotong royong)

Kegiatan hukuman bagi santri yang tidak mengikuti kegiatan
sholat berjamaah dan kegiatan kajian kitab

gla|w|N|k|=

2. Wawancara
Wawancara menurut moleong adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.® Pengumpulan data melalui
teknik wawancara dalam penelitian kualitatif adalah menemukan konstruksi
dari subjek penelitian tentang: kejadian atau peristiwa, dari individu,

kelompok, organisasi dan sebagainya.

®®Umar Sidiq dan moch Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif, 59
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Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, yang

dapat dikategorikan dalam in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan ini

adalah untuk menemukan permasalaahan secara lebih terbuka, dimana pihak

yang diajak wawancara diminta pendapat pendapat, dan ide-idenya. Dalam

melakukan wawancara, peniliti perlu mendengarkan secara teliti dan

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.®’

Hal tersebut dilakukan untuk menemukan data yang valid tentang

objek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Wawancara ini

dilakukan kepada Ketua Umum Pengurus, santri, dan pengurus bidang

tarbiyah Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam. Adapun data yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.2
Data Wawancara
No Fokus Penelitian Data yang diperoleh
1 Penerapan nilai tawasuth | 1. Pengurus menerapkan

berbasis moderasi beragama
di PPI Darussalam Jember

pemahaman yang diberikan oleh
pengajar dalam kegiatan kajan
Kitab Ta’limul Muta’alim
dengan cara bersikap tengah-
tengah antara santri  yang
bersekolah di luar pesantren atau
santri yang bersekolah di dalam
pesantren ketika mengajak santri
untuk mengikuti kegiatan.

. Tidak hanya cenderung

memperhatikan ~ santri  yang
bersekolah di luar pesantren saja,
namun juga memperhatikan
santri yang sekolahnya di dalam
pesantren. Dan pengajar juga
memberi pemahaman kepada

®” Umar Sidiq dan moch Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif, 64
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No

Fokus Penelitian

Data yang diperoleh

santri maupun pengurus untuk
bersikap moderat dalam berbagai
keadaan.

Penerapan nilai tawazun
berbasis moderasi beragama
di PP1 Darussalam Jember

1. Bersikap proporsional dalam
lisan, fikiran dan tindakan
melalui  sholat dhuha dan
rangkaian pelaksanaannya, santri
diharuskan berdo’a, berdzikir,
dan membaca al-qur’an bersama
dengan tujuan untuk
memperoleh kebahagiaan dan
kebaikan di dunia maupun di
akhirat dan untuk mendapat
ketenangan pikiran. Dengan
fikiran santri tenang dan tidak
gelisah, maka akan berpengaruh
pada tindakan dan tuturkatanya
menjadi lebih baik. Sehingga
santri tidak bertindak radikal.

2. Tidak berlebihan dalam kegiatan
muhadhoroh dalam
memperingati hari  besar
nasional dengan mengadakan
lomba yang bersifat keagamaan
(tartil dan sholawat) dan lomba
yang bersifat umum seperti
(puisi dan pidato).

Penerapan nilai tasamuh
berbasis moderasi beragama
di PPI Darussalam Jember

Penerapan nilai tasamuh melalui
kegiatan kerja bakti atau gotong
royong yang dilaksanakan setiap
minggu dengan menerapkan nilai
saling menghormati dan menghargai
di dalam kegiatan tersebut, karena di
dalam kegiatan kerja bakti terdapat
santri yang berasal dari daerah dan
memiliki watak atau sifat yang
berbeda.

Penerapan  nilai  al-adil
berbasis moderasi beragama
di PP1 Darussalam Jember

1. Berpihak pada kebenaran dalam
melakukan hukuman pada santri

atau  pengurus yang tidak
mengikuti kegiatan sholat wajib
berjamaah.

2. Tidak sewenang-wenang dalam
memberi hukuman kepada santri
yang melanggar kegiatan kajian
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No

Fokus Penelitian

Data yang diperoleh

Kitab dengan
hukuman yang mendidik.

memberikan

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti berupa

dokumen resmi seperti surat putusan, surat instrusi, sementara dokumen

tidak resmi seperti surat nota, dan surat pribadi yang dapat memberikan

informasi pendukung terhadap suatu peristiwa. Dalam penelitian kualitatif

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara

mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan

pembuktian suatu kejadian.®®

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Data Dokumentasi

Adapun hal-hal didokumentasikan terkait penelitian ini adalah

Data yang diperoleh

No Fokus Penelitian

1 | Penerapan nilai tawasuth
berbasis moderasi beragama

2 | Penerapan nilai tawazun
berbasis moderasi beragama

3 | Penerapan nilai tasamuh
berbasis moderasi beragama

4 | Penerapan  nilai  al-adil
berbasis moderasi beragama

Jadwal kegiatan santri
Tata tertib pesantren
Arsip Absensi santri putri
Foto kegiatan

% Umar Sidiq dan moch Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif, 73-74.
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E. Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan yang paling penting dalam
penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang terkumpul tanpa
dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti dan menjadi data yang mati
atau menjadi data yang tidak berfungsi. Jadi analisis data merupakan suatu
keharusan dalam melakukan proses penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data model Miles, Huberman dan Saldana, bahwa dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Berikut merupakan penjelasan analisis data model miles,
huberman dan Saldana:

1. Kondensasi Data

Data condensation refers to the process of selecting, focusing,

simplifying, abstractring, and/or transforming the data that appear

in the full corpus (body) off written-up field notes, interview
transcripts, documents, and other empirical materials. By
condensing, we re making data stronger. )

Konsendasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, mengabstraksi, dan transformasi data yang muncul dalam
korpus penuh (tubuh) dari catatan bidang tertulis, transkrip wawancara,
dokumen, dan materi empiris lainnya. Dengan kondensasi, kami membuat
data lebih kuat.

Pada tahap ini peneliti akan merangkum dan mengkategorikan

catatan lapangan mengenai penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi

% Matthew B. Miles and Saldana., Qualitative Data Analysis a methods Sourcebook
(Amerika:SAGE, 2014), 12
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beragama, yang awalnya data yang dikumpulkan kompleks, rumit, dan
belum bermakna menjadi mudah dipahami. Dan untuk data yang dianggap
tidak penting akan dibuang.
2. Data Display (Penyajian Data)
The second major flow analysis activity is data display. Generally, a
display is organized, compressed, assembly of information that
allows conclusion drawing and action.™
Tahap yang kedua dalam analisis data adalah display data (penyajian
data). Secara umum, penyajian data diorganisasikan, dikumpulkan untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan data yang ada di lapangan
penelitian untuk di klasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan.
Penelitian ini berupa data deskriptif atau menjabarkan kata mengenai data
yang diteliti oleh peneliti.
3. Penarikan Kesimpulan
From the start of data collection, the qualitative analyst interprets
what things mean by noting patterns, explanations, causal flows and
propositions. The competent researcher holds these conclusions
lightly, maintaining openness and skepticis, but the conclusions may
not appear until data collection is over, depending on size of corpus
of field notes, the coding, storage, and retrieval methods used, the
sophistication of the researcher and any necessary deadlines to be
met.”*
Dari awal pengumpulan data, analis kualitatif menafsirkan apa yang
dimaksud dengan mencatat pola, penjelasan, arus sebab akibat dan

proposisi. Peneliti yang kompeten memegang kesimpulan ini dengan

ringan, menjaga keterbukaan dan skeptis, tetapi kesimpulan mungkin tidak

7% Matthew , Miles, Saldana, Qualitative Data Analysis, 12
™ Matthew , Miles, Saldana, Qualitative Data Analysis, 13
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muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pengambilan
yang digunakan, kecanggihan peneliti dan setiap tenggat waktu yang
diperlukan untuk dipenuhi.

Pada tahap proses penarikan kesimpulan ini, peneliti memiliki
prinsip bahwa kesimpulan awal masih bersifat sementara, sehingga menjadi
kemungkinan data yang ditemukan di lapangan dapat berubah. Akan tetapi,
jika kesimpulan awal disertai dengan bukti yang valid, maka kesimpulan
tersebut dianggap kredibel.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi.
Trianguasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.”® Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi
Teknik.

Triangulasi sumber untuk mengulangi kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.”
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi

dan dokumentasi.”

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2013), 273
" 1bid, 274
™ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 274
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Peneliti melakukan pengecekan data dari beberapa sumber yang
berbeda, yaitu kepada ketua pengurus, pengurus tarbiyah dan tiga santri
Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember. Kemudian data yang diperoleh
dari wawancara di cek dengan dokumentasi untuk mendapatkan data yang
kredibel.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun penelitian dalam tahap ini sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
melakukan penelitian. Dalam tahapan ini ada beberapa kegiatan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan terlebih dahulu
sebelum melakukan penelitian, mulai dari menentukan lokasi
penelitian, judul hingga penyusunan proposal.
b. Studi Eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum melaksanakan penelitian, dengan tujuan untuk mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan lokasi.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan diluar
kampus dan merupakan lembaga pesantren, maka penelitian ini

memerlukan izin dari prosedur sebagai berlaku, yaitu permintaan surat
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dari Universitas Islam Negeri KH Ahmad Shiddig Jember (UIN )
Jember sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada
ketua umum pengurus PPl Darussalam Jember. Dengan demikian
diharapkan semua kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti berjalan
dengan baik dan lancar.
Penyusunan Instrumen Penelitian

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini yang akan

dilakukan antara lain:

a.

C.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Pengolahan Data

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.
Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data.
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Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan
penelitian.
d. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada pogram
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. Dan tahap ini basanya

merupakan tahap yang paling akhir dalam melakukan penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember merupakan salah satu
pesantren yang berada di tengah-tengah kota jember. Pesantren ini memiliki
lembaga sekolah diantaranya adalah RA, MTs dan MA. Namun meskipun
demikian, pesantren ini tidak mewajibkan kepada seluruh santrinya untuk
bersekolah di dalam lembaga karena banyak masyarakat yang berminat untuk
memondokkan santrinya di PPl Darussalam tetapi untuk sekolah umumnya
mereka memilih untuk disekolahkan di luar dari lembaga pesantren. Untuk itu
pesantren memberikan keringanan kepada masyarakat ataupun kepada santri yang
tinggal di PPl Darussalam dengan tidak mewajibkan bersekolah di dalam
pesantren.”

Pada bab ini memuat tentang uraian data dan hasil penelitian yang
diperoleh dengan metode dan prosedur yang telah diuraikan di dalam bab III.
Uraian data ini terdiri dari paparan data yang telah disesuaikan dengan topik
pembahasan untuk dapat memperoleh data. Paparan data tersebut diperoleh dari
hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Paparan data dan temuan dalam
penelitian ini meliputi tentang penerapan nilai-nilai religius berbasis moderasi
beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember. Berikut merupakan
paparan data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di tempat

penelitian.

"® Poppy irawan, wawancara, Jember, 02 Oktober 2021

61



62

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil PPI Darussalam Jember

a. Nama Lembaga  : Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember

b. Alamat : JI. Mawar No.47, Tegal Rejo, Jemberlor, Kec.
Patrang, Kabupaten Jember

c. Pengasuh :1) Nyai Maliha Abdusshomad, 2) Nyai Falzah
Umayyah Zubaidah, M.Si,. 3) KH. A. Mahdi F.M

d. Ketua Umum : Ahmad Zurul, SE

e. Fasilitas : Masjid, Musollah, Asrama, Kantin, Madrasah
(Sekolah), Kamar Mandi

f. Cabang Yayasan : RA Darussalam, MTs Darussalam, MA Unggulan
Darussalam

g. Pondok Keluarga : PP Assalam, PP Nuris Antirogo, dan PP Arruhami

2. Sejarah Berdirinya PPl Darussalam Jember
Pondok Pesantren Islam Darussalam jember merupakan pondok

pesantren yang berdiri pada tahun 1960 yang didirikan oleh KH

Abdusshomad. Awal mula berdiri pondok pesantren islam Darussalam

Jember berlokasi di JI. Sultan Agung Gg | Jember. Ditempat tersebut

beliau menerima pemuda yang hendak ngaji, makin lama jumlah pemuda

yang datang semakin banyak yang di dominasi oleh kalangan pelajar. Agar

lebih mudah dikenal masyarakat, beliau bermaksud memberi nama

pondoknya dengan nama “Darussalam” yang artinya rumah keselamatan.
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Dengan meningkatnya jumlah santri, maka pada tahun 1969 atas
kedermawanan seorang warga yang mewakafkan tanahnya beliau pindah
ke JI Bromo (sekarang JI. Mawar). Di lokasi yang baru ini berkat
kegigihan beliau dan juga dukungan dari santrinya, beliau berhasil
mengadakan pendekatan-pendekatan kepada warga setempat untuk
mendapatkan dukungan.

Pada masa kepengurusan Drs. M daud Beureuh, nama “Pondok
Darussalam” diubah menjadi “Pondok Pesantren Darussalam”. Kemudian
pada kepengurusan Drs. H Abdul Mu’is Balya, diubah lagi menjadi
“Pondok Pesantren Islam Darussalam” atau yang biasa disingkat PPI
Darussalam sampai saat ini.

Dalam mewujudkan fungsi pesantren yang multidimensional, PPI
Darussalam Jember menyelenggarakan berbagai macam kegiatan yang
sifatnya rutinitas seperti pendidikan Al-Quran dan diniyah, muhadloroh,
burdah dll. Dan Kegiatan yang sifatnya temporal/Insidental seperti
seminar, bedah buku, ceramah umum dil. Sampai saat ini PP Darussalam
Jember telah mengeluarkan ribuan alumni yang tersebar diseluruh pelosok
tanah air dan terjun di berbagai macam profesi, khususnya di bidang
dakwah Islam dan pedidikan Al-Quran.

. Visi, Misi, dan Tujuan PPI Darussalam
Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember memiliki visi dan misi

yaitu sebagai berikut:
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a. Visi Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember
“Terciptanya generasi yang moderat dan berakhlakul karimah dalam
menyongsong masa depan”
b. Misi Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember
1) Memperkokoh dasar-dasar keilmuan di bidang agama berlandaskan
aswaja.
2) Memperkuat keilmuan dibidang pengetahuan umum dan teknologi.
3) Mengembangkan minat-bakat santri sesuai dengan bidangnya.
4) Mendorong kemampuan santri dalam ilmunya berdasarkan Islam
Rahmatan lil ‘Alamin
4. Strutur Organisasi Kepengurusan PPI Darussalam
Struktur organisasi kepengurusan merupakan suatu bentuk yang
merupakan urutan daftar dengan tujuan agar komponen-komponen yang
terpilih ke dalam struktur tersebut dapat menjalankan masing-masing
tugasnya dengan baik. Dan dari struktur organisasi tersebut kita dapat
melihat bagaimana dan siapa pemimpin dan siapa saja yang di pimpin.
Berikut merupakan daftar atau urutan dari struktur organisasi
kepengurusan di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.
a. Pengasuh PPl Darussalam : 1) Nyai Maliha Abdusshomad 2) Nyai
Falzah Umayyah Zubaidah, M.Si,. 3) KH.
A. Mahdi F.M
b. Ketua Umum PPI Darussalam : Ahmad Zurul

c. Wakil Ketua Umum : Azizah Umami
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d. Bendahara :1). Ahmad Tijani 2). Viola Putri Haryus Negari
e. Sie Keamanan : 1). M Sulton 2). Nabiela Qutsiah S
f. Sie Tarbiyah : 1). Fil Im Izem 2). Poppy Irawan
g. Sie Ubudiyah : 1). Ahmad Gede 2). Aulya Pertiwi
h. Sie Kebersihan : 1). Muhammad Ramdan 2). Nayla Azizah
5. Data Santri PP1 Darussalam Jember
Data santri Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember terdiri dari
90 (sembilan puluh) santri di antaranya 50 (lima puluh) santri putri dan 40
(empat puluh) santri putra.

6. Kegiatan Santri

Hari Waktu Kegiatan
Senin | Ba’da Isya Ngaji kitab Kaifiyah Sholat
Selasa | Ba’da Isya Ngaji Kitab Bidayatul
Hidayah
Rabu Ba’da Isya Ngaji Kitab Figih

Kamis | Ba’da Maghib | Tahlil

Jumat | Ba’da Maghib | Burdah

Sabtu | Ba’da Maghib | Diba’

Minggu | Ba’da Maghrib | Ngaji Al-Qur’an perkelas
Ba’da Isya’ Ngaji kitab Ta’limul
Muta’alim

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data yang
berfungsi untuk penguat. Karena data inilah yang di analisis dan kemuadian
akan menghasilkan suatu kesimpulan. Sesuai dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan data
dengan berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang di

peroleh di sesuaikan dengan focus penelitian yang telah ditetapkan, yaitu:
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1. Bagaimana penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember?

2. Bagaimana penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember?

3. Bagaimana penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember?

4. Bagaimana penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember?

Maka peneliti akan menyajikan data yang telah di dapatkan
berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di Pondok Pesantren
Islam Darussalam Jember. Data yang dapat di deskripsikan adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan Nilai Tawasuth Berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam (PPI) Darussalam
Penerapan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan
menerapkan. Sedangkan dalam pengertian lain penerapan adalah suatu
perbuatan mempraktekkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu yang
diinginkan oleh kelompok atau indvidu. Sedangkan penerapan yang
dimaksud oleh peneliti disini adalah berkenaan dengan nilai tawasuth
berbasis moderasi beragama yang sudah seharusnya ada pada diri santri
agar dapat hidup berdampingan dengan baik dan dapat berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam serta tidak ada perselisinan yang terjadi di dalam

lingkungan tersebut..
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Penerapan nilai tawasuth di PPl Darussalam Jember dilaksanakan
oleh pengurus maupun santri sesuai dengan tata tertib yang sudah ada di
pesantren, yang mana tata tertib di pesantren ini salah satunya adalah
bahwa semua santri wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada terutama
dalam kegiatan kajian kitab. Dalam setiap kegatan ini mengandung nilai
tawasuth berbasis moderasi beragama yang harus diterapkan, baik harus
diterapkan pengurus ataupun santri santri.
Adapun cara untuk menerapkan nilai tawasuth berbasis moderasi
beragama di PPI Darussalam Jember melalui kegiatan berikut ini:
a. Kajian Kitab Ta’limul Muta’alim
Penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam dilaksanakan pada malam hari yaitu dalam kegiatan kajian
kitab ta’limul muta’lim. Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua santri
sesuai dengan peraturan yang ada di pesantren. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk memberikan pengajaran kepada santri tentang tata cara
menuntut ilmu, namun ustadz memberikan nilai moral tawasuth
didalamnya dengan menyisipkan nilai-nilai tawasuth ketika kajian
kitab berlangsung. Dalam hal ini ustadz memberi pemahama kepada
santri bahwa sebagai umat Islam harus memiliki sikap moderat atau
tengah-tengah dalam melakukan berbagai hal. Jadi dengan adanya
pemahaman tersebut menjadikan pengurus disini bersikap tawasuth
dalam menghadapi santri yang bersekolah diluar ataupun yang

bersekolah di dalam pesantren, yaitu dengan mengajak dan memanggil
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santri yang bersekolah di luar pesantren atau di dalam pesantren untuk
mengikuti kegiatan. Dengan begitu akan tercipta lingkungan yang
moderat dan jauh dari perselisihan antara santri dan pengurus.

Waktu pelaksanaan kegiatan kajian kitab ini dilakukan pada jam
18.45 atau setelah melaksanakan sholat isya’ sampai jam 20.00 WIB.
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ahmad Zurul
selaku Ketua Umum Pondok. Berikut hasil wawancaranya:

“Dalam kegiatan kajian kitab ta’limul muta’alim ini, ustad yang
mengajar selalu menyisipkan pemahaman kepada santri untuk
bersikap tawasuth mbak, nah dengan adanya pemahaman
tersebut menjadikan pengurus untuk bersikap tengah-tengah
kepada santri dengan mengajak semua santri, baik santri yang
bersekolah di luar pesantren maupun santri yang sekolah di
dalam pesantren untuk mengikuti kegiatan kajian kitab.
Termasuk saya sendiri juga mengikuti kegiatan kajian kitab ini.
Kegiatan kajian kitab ini dilaksanakan pada malam hari setelah

selesai sholat isya’ sampai sekitar jam 20.00 WIB. Saya”.76

Hal diatas juga sesuai dengan hasil wawancara dengan pengurus
Bidang Tarbiyah Poppy Irawan, beliau mengatakan bahwa:

penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama ini saya
menerapkan langsung pada saat akan memulai kegiatan, karena
dalam pengajian kitab ta’limul muta’alim ustad yang ngajar
selalu menjelaskan untuk bersikap tengah-tengah atau tawasuth
terhadap dua golongan. Jadi saya dan pengurus yang lain
menerapkan ini kepada santri dengan memanggil semua santri,
baik santri yang bersekolah di dalam pesantren maupun santri
yang bersekolah di luar pesantren. Pengurus disini tidak hanya
bersikap cenderung kepada salah satu pihak santri.

Hal diatas juga selaras dengan pernyataan Fil’im Izem selaku

santri putra PPI Darussalam ketika diwawancarai oleh penulis, yaitu:

’® Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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“nilai tawasuth ini kan merupakan sikap tengah-tengah diantara
dua ujung dalam berbagai masalah dan keadaan mbak. Ustad
yang ngajar disini, ketika mengajar selalu menyisipkan
pembelajaran tentang nilai tawasuth mbak. Jadi pengurus disini
bersikap tawasuth ketika kegiatan kitab akan dimulai, pengurus
mewajibkan dan mengajak saya dan semua santri harus
mengikuti kegiatan sesuai dengan tata tertib yang ada di sini.
Jadi, tata tertib disini ada di tengah-tengah, tidak mewajibkan
santri yang sekolah diluar untuk ikut kegiatan, dan juga tidak
mewajibkan santri yang sekolah di dalam untuk ikut kegiatan.”’

Pada penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama
dalam kegiatan kajian kitab ini juga diakui oleh Mahfudatul Lailiyah
selaku santri putri PPI Darussalam, yang mengatakan bahwa:

“Nilai tawasuth ini adalah sikap tengah-tengah di dalam
berbagai keadaan mbak. Contoh yang saya terapkan disini
adalah saya yang tinggal di pesantren yang berada dibawah
naungan NU, tapi sekolah umumnya saya sekolah diluar
pesantren yaitu di SMA Muhammadiyah yang berada dibawah
naungan Muhammadiyah. Namun dalam kegiatan berlangsung
saya tetap diajak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan dipesantren
ini sesuali dengan arahan pengurus dan tata tertib pesantren.
Juga, pesantren ini tidak menempatkan saya pada pandangan
sebelah mata hanya karena saya sekolah di Muhammadiyah.
Jadi beliau menempatkan santrinya ditengah-tengah dan tidak
cenderung ke salah satu pihak santri.”"®

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan nilai
tawasuth berbasis moderasi beragama dalam kegiatan kajian kitab
ta’limul muta’lim. Gambar tersebut menunjukkan bahwa pengurus
telah menerapkan nilai tawasuth dengan memanggil dan mengajak
semua santri untuk mengikuti kegiatan, baik yang sekolah di luar

ataupun sekolah di dalam mengikuti kegiatan kajian kitab.

T Fil’im Izem, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
’® Mahfudatul Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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Gambar 4.1”
Kegiatan Kajian Kitab

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa
penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember sebagai salah satu nilai moderasi Islam yang telah
diterapkan di pondok pesantren Darussalam Jember. Hal ini dapat
dilihat dari pengajaran yang dilakukan dipondok berorientasi pada nilai
tawasuth yang terhindar dari sikap yang berlebihan (ifrath) dalam
beragama. Melalui pengajaran kitab ta’limul muta’alim beserta
penerapanya dengan harapan dapat menumbuhkan sikap tawassuth
santri. Pengajaran kitab ta’lim muta’alim dilakukan dengan
menyisipkan nilai tawassuth kepada santri yang bertujuan untuk
mewujudkan nilai moderat dalam lingkungan pondok pesantren. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman yang diberikan oleh pengajar

tersebut dilaksanakan oleh pengurus kepada santri dengan mewajibkan

" Observasi di PPI Darussalam Jember, “Kegiatan Kajian Kitab” 17 November 2021
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seluruh santrinya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dengan demikian
sikap pengurus berdasarkan data diatas dapat menjadi contoh yang
baik kepada santri agar dapat bersikap tengah-tengah dalam berbagai
keadaan atau permasalahan yang sedang dihadapi untuk menciptakan
lingkungan yang moderat serta tidak ada perselisihan yang terjadi
ataupun tidak terjadi tindakan radikal yang muncul.

Kegiatan Kajian Kitab Bidayatul Hidayah

Penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember dilaksanakan pada malam hari yaitu pada saat
kajian kitab bidayatul Hidayah. Dalam kegiatan kajian ini menjelaskan
tentang berbagai macam adab yang harus dimiliki oleh semua muslim,
terutama oleh santri. Dalam kegiatan kajian kitab ini ketika mengajar,
pengajar tidak hanya cenderung memberi perhatian kepada santri yang
bersekolah diluar, namun juga memberi perhatian kepada santri yang
bersekolah di dalam pesantren dan di akhir pembelajaran kitab, semua
santri diberi kesempatan untuk bertanya kepada pengajar.

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada Ahmad Zurul selaku Ketua Umum PPI
Darussalam Jember, beliau mengatakan bahwa:

“Penerapan nilai tawasuth yang diterapkan di PPl Darussalam

ini adalah yang ketika sedang melaksanakan kegiatan kajian

kitab Bidayatul Hidayah. Kebetulan saya yang menggantikan
mengajar kegiatan kitab ini ketika ustadnya tidak bisa mengajar.

Kitab ini berisi tentang bagaimana adab-adab yang harus

dimiliki oleh setian orang. Dalam kegiatan ini saya bersikap dan

memposisikan mereka ditengah-tengah, tidak cenderung ke
kanan (santri yang bersekolah di luar pesantren) dan tidak
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cenderung ke Kiri (santri yang bersekolah di dalam pesantren).
Jadi ketika saya mengajar tidak hanya memperhatikan santri
yang sekolah di luar saja, namun juga memperhatikan santri
yang sekolah di dalam pesantren. Dan juga memberi
kesempatan kepada semua santri untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami. Dan saya juga memberi pemahaman
kepada santri bahwa sebagai umat muslim harus memiliki sikap
moderat.”®
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Bidang Tarbiyah
Poppy Irawan, beliau mengatakan bahwa penerapan nilai tawasuth
berbasis moderasi beragama ini dilaksanakan pada saat kegiatan kajian
kitab Bidayatul Hidayah, semua santri di pesantren ini wajib mengikuti
kegiatan sesuai dengan tata tertib yang telah ditetapkan. Ketika
kegiatan berlangsung, pengajar tidak hanya bersikap cenderung kepada
salah satu pihak santri, namun beliau memberi kesempatan kepada
semua santri dengan tidak memandang golongan untuk bertanya
tentang penjelasan materi yang belum dipahami. Pengajar juga
memberi pemahaman kepada pengurus atau santri di dalam kegiatan
kajian kitab bidayatul hidayah agar bersikap tengah-tengah, dan tidak
cenderung ke kanan atau ke kiri®*
Pada penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama
dalam kegiatan kajian kitab Bidayatul Hidayah ini juga diakui oleh
Mahfudatul Lailiyah selaku santri putri PPl Darussalam, yang

mengatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran kitab Bidayatul Hidayah mbak, ustad
yang mengajar tidak hanya cenderung memperhatikan santri

8 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
8 popy Irawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
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yang sekolah di luar pesantren saja, tapi juga memperhatikan
santri yang sekolah di dalam pesantren, contonya ketika saya
bertanya, maka ustad mempersilahkan. Jadi yang mengajar
disini tidak hanya cenderung ke santri dalam atau luar saja
mbak.”%

Hal tersebut juga disampaikan oleh Zabilatul Muyassaroh,
selaku santri putri PPl Darussalam, yang mengatakan bahwa:
“Dalam menerapkan nilai tawasuth ini dilaksanakan pada
kegiatan kajian kitab Bidayatul Hidayah mbak. Jadi di dalam
pembelajaran kitab, pengajar tidak hanya cenderung pada salah
satu pihak santri saja. Dan juga ustad mengajarkan kepada kita
untuk tidak bersikap berat sebelah dan mengajarkan kepada Kita
untuk tidak cenderung ke kiri maupun cenderung ke kanan.
Namun untuk masa sekarang yang kondisinya masih pandemic
atau sejak pandemic corona, banyak santri yang masih belum kembali
ke pondok karena sekolah mereka online dan alasan-alasan tertentu.
Otomatis kegiatan-kegiatan yang ada dipesantren hanya diikuti oleh
sebagian santri. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan ketua umum
pengurus, yang mengatakan bahwa:
“Untuk kegiatan-kegiatan ada disini, sementara santri masih ada
sebagian yang pulang karena masih dalam masa pandemic
corona. Jadi ada sebagian orang tua yang tidak membolehkan
anaknya untuk tinggal dipondok. Dan mau tidak mau sebagai

pengurus kami membolehkan karena mereka juga sekolahnya

diluar dan sekolah online, tapi jika sekolahnya di dalam pondok

maka harus kembali ke pondok karena sekolahnya offline”.®®

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi

beragama di PPI Darussalam dilaksanakan pada saat kegiatan kajian

82 Mahfudatul Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
8 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021
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kitab Bidayatul Hidayah yang dilakukan langsung oleh pengajar.
Dalam kegiatan tersebut pengajar tidak hanya memberi perhatian
kepada santri yang bersekolah di luar pesantren, namun juga memberi
perhatian kepada santri yang bersekolah di dalam pesantren. Pengajar
juga memberi kesempatan kepada semua santri untuk bertanya tentang
materi yang belum dipahami. Dan dalam kegiatan tersebut, pengajar
memberi pemahaman kepada santri ataupun pengurus untuk dapat
bersikap moderat dalam berbagai keadaan.
2. Penerapan Nilai Tawazun Berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember
Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam telah dilaksanakan oleh pengurus dan santri dalam kehidupan
sehari-hari khususnya ketika kegiatan-kegiatan berlangsung. Adapun cara
menerapkan nilai tawazun berbasis moderasi beragama sebagai berikut:
a. Kegiatan Sholat Dhuha berjamaah
Nilai tawazun merupakan nilai yang seimbang, keseimbangan
antara dunia dan akhirat, atau keseimbangan dalam melakukan sesuatu.
Kegiatan sholat dhuha merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menanamkan nilai yang seimbang dalam diri santri. Karena dalam
kegiatan sholat dhuha santri melakukan dzikir, do’a dan mengaji al-
Qu’an berama yang bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan dan
kebaikan di dunia maupun di akhirat, dan juga untuk memperoleh

ketenangan fikiran.
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Dengan adanya sholat dhuha ini santri dapat bersikap seimbang
dalam fikiran, lisan ataupun tindakan. Karena dalam kegiatan sholat
dhuha berjama’ah para santri ataupun pengurus berd’oa, berdzikir
bersama dan membaca al-Qur’an dengan tujuan memperoleh
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan untuk mendapat
ketenangan pikiran. Karena ketenangan pikiran akan berpengaruh
terhadap perilaku atau tindakan santri untuk melakukan hal-hal yang
positif. Dengan perilaku atau tindakan santri yang positif, maka secara
tidak langsung akan menimbulkan perkataan santri yang baik dan
sopan. Hal tersebut merupakan sikap yang menerapkan nilai tawazun
dalam kehidupan sehari-hari.

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara bersama
Ahmad Zurul selaku Ketua Umum Pengurus:

“Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama yang
diterapkan di pesantren ini adalah pada kegiatan sholat dhuha
mbak. Kegiatan sholat dhuha ini diwajibkan kepada semua
santri, meskipun hukumnya sunnah mbak. Dalam Kkegiatan
sholat dhuha ini di dalamnya juga melaksanakan do’a, dzikir,
dan membaca al-qur’an bersama dengan tujuan untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan untuk
memperoleh ketengan dalam fikiran. Dengan begitu santri dapat
memperoleh ketenangan fikian, sehingga santri dapat besikap
baik atau positif dan perkataannya juga lebih sopan. Sehingga
tidak ada santri yang bersikap radikal dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Dan agar santri disini  dapat
menyeimbangkan dirinya dengan hal yang baik.”.®*

Berdasarkan wawancara diatas juga sesuai dengan pernyataan

Poppy Irawan selaku pengurus Bidang Tarbiyah, mengatakan bahwa:

8 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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“kegiatan sholat dhuha ini dilakukan setiap minggu pagi jam
08.00 sampai jam 09.00. untuk pondok putri dilakukan di
musollah setiap selesai kegiatan kerja bakti. Dalam kegiatan
shalat dhuha, kegiatan ini bertujuan agar santri dapat
menyeimbangkan dirinya dengan hal-hal yang baik. Karena
dalam kegiatan shalat dhuha tesebut ada do’a, dzikir dan
membaca al-Qur’an bersama yang tujuannya agar mendapat
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan agar mendapat
ketenangan fikiran. Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut,
santri disini dapat memiliki perilaku yang baik, bicara yang
sopan, dan sikap yang awalnya buruk menjadi baik, pikirannya
menjadi lebih tenang, serta tidak ada yang berperilaku radikal.*®

Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama dalam
kegiatan sholat dhuha ini juga disampaikan oleh Mahfudatul Lailiyah
bahwa:

“Saya menerapan nilai tawazun ini dengan kegiatan sholat
dhuha mbak. Dalam kegiatan sholat dhuha itu ada dzikir, do’a
dan ngaji al-Qur’an bersama. Sehingga dengan rangkaian
pelaksanaan sholat dhuha itu, saya mendapat ketenangan dalam
fikiran dan tidak gelisah, dan dengan pikian saya yang tenang
saya lebih bisa menjaga tindakan dan lisan saya dari hal-hal
yang tidak b,aik mbak.” .2

Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam dalam kegiatan sholat Dhuha ini juga disampaikan oleh
Zabilatul Muyassaroh:

“Saya menerapkan nilai tawazun disini melalui kegiatan sholat
dhuha mbak. Saya disitu berdoa, berdzikir kepada Allah untuk
kebaikan saya di dunia atau di akhirat, juga membaca al-Qur’an.
Dengan melakukan sholat dhuha dan berdzikir itu saya bisa
bersikap yang baik, fikiran saya menjadi tenang dan tidak
gelisah, dan lebih bisa merubah sikap saya menjadi lebih baik
daripada sebelumnya >.%’

8 poppy Irawan, diwawancarai oleh penulis, Jember 17 November 2021
8 Mahfudatul Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
87 Zabilatul Muyassaroh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan nilai

tawazun dalam kegiatan Sholat Dhuha,

Gambar 4.2%
Kegiatan Shalat Dhuha

Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa penerapan nilai tawazun berbasis moderasi
beragama di PPl Darussalam yang dilaksanakan melalui kegiatan
sholat dhuha, kegiatan sholat dhuha mengandung nilai tawazun karena
di dalam rangkaian pelaksanaannya santri diharuskan berdo’a,
berdzikir, dan membaca al-qur’an bersama dengan tujuan untuk
memperoleh kebahagiaan dan kebaikan di dunia maupun di akhirat dan
untuk mendapat ketenangan pikiran. Dengan melakukan serangkaian
pelaksanaan sholat dhuha ini, fikiran santri menjadi tenang dan tidak
gelisah, sehingga dengan tenangnya fikiran santri tersebut
menyebabkan santri untuk bersikap dan bertuturkata yang baik dan

sopan serta tidak bersikap radikal. Dengan begitu, nilai tawazun telah

8 Observasi di PPI Darussalam Jember, “Kegiatan Sholat Dhuha”, Jember, 17 November 2021
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diterapkan, yaitu dengan memperbaiki habluminallah nya dengan
berzikir, berdo’a, dan mengaji, dan habluminannas nya dengan
menjaga sopan santun atau perilaku dan perkataan santri terhadap
sesama teman.
b. Kegiatan muhadhoroh
Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama ini juga
dilaksanakan pada kegiatan muhadhoroh. Pelaksanaan kegiatan ini
bersamaan dengan peringatan hari-hari besar nasional ataupun Islam.
Dalam kegiatan ini santri diharuskan untuk berkreasi sekreatif mungkin
dan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok oleh pengurus. Kegiatan
muhadhoroh disini diisi dengan kegiatan-kegiatan lomba untuk mengasah
dan mengetahui kemampuan santri. Dalam mengadakan lomba, pengurus
tidak hanya mengadakan lomba yang berkaitan dengan keagaaman saja,
namun juga yang bersifat umum. Contoh lomba yang bersifat keagamaan
disini adalah lomba tartil al-qur’an dan sholawat, sedangkan lomba yang
bersifat umum disini adalah lomba puisi dan pidato. Karena santri juga
harus memiliki imtak ataupun iptek yang tinggi dan seimbang yang
nantinya akan berguna ketika dihadapkan langsung kepada masyarakat.
Pernyataan diatas selaras dengan hasil wawancara bersama Ahmad
Zurul selaku Ketua Umum pengurus PPI Darussalam:
“.penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama disini
dilaksanakan pada kegiatan muhadhoroh mbak yang bersamaan
dengan peringatan hari-hari besar nasional, dalam kegiatan ini,
pengurus tidak hanya mengadakan lomba-lomba yang berkaitan

dengan keagamaan saja, namun juga berkaitan dengan hal umum
agar santri disini memiliki iptek dan imtak yang tinggi dan
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seimbang, contoh lomba umumnya disini adalah puisi dan pidato
sedangkan lomba keagamaannya disini adalah tartil al-qur’an dan
sholawat. Dengan begitu nilai keseimbangannya disini diterapkan
dengan baik.”®

Kemudian peneliti juga mewawancarai pegurus Bidang Tarbiyah,
Popy Irawan beliau mengatakan bahwa:

“Peneraan nilai tawazun disini juga pada kegiatan muhadhoroh
bersamaan dengan peringatan hari-hari besar nasional. Dalam
kegiatan ini kami mengadakan lomba-lomba, dan disitu lombanya
bukan hanya tentang keagamaan saja tapi juga ada lomba-lomba
yang bersifat umum. Hal ini sesuai dengan nilai tawazun karena
sebagai manusia kita harus seimbang dalam melakukan hal apapun,
untuk kebaikan dunia maupun untuk kebaikan akhirat. Contoh
lomba umumnya disini adalah puisi dan pidato, sedangkan lomba
keagamaannya adalah tartil dan sholawat. Selain itu kami disini
juga mengadakan lomba fashionshow agar santri tidak merasa
boring dalam melaksanakan kegiatan muhadhoroh ini *°

Dari pernyataan diatas peneliti juga mewawancarai Mahfudatul
Lailiyah selaku santri putri PPI Darussalam:

“Dalam kegiatan muhadhoroh saya mengikuti lomba pidato yang di
adakan oleh pengurus. Saya juga terkadang mengikuti lomba
sholawat dengan kelompok saya. jadi dengan kelompok saya
tersebut membagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-

Selain itu penulis juga mewawancarai Zabilatul Muyassaroh selaku
santri putri PP1 Darussalam:

“.Penerapan nilai tawazun yang diterapkan dalam kegiatan
muhadhoroh ini adalah dengan mengadakan lomba mbak. Nah,
lombanya itu tidak hanya lomba yang bersifat keagamaan saja,
namun juga ada lomba yang umum. Saya juga mengikuti kegiatan
lomba tersebut yaitu dengan mengkuti lomba tartil dan pidato”.92

8 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021

% popy Irawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021

°1 Mahfudatul Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
%2 7abilatul Muyassaroh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan nilai tawazun
dalam kegiatan Muhadhoroh, gambar dibawah ini menunjukkan bahwa
nilai seimbang yang terkandung di dalamnya adalah lomba tartil dan

lomba pidato.

Gambar 4.3%
Kegiatan Muhadhoroh

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan nilai
tawazun berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam Jember yang
dilaksanakan dalam kegiatan muhadhoroh ini adalah dengan mengadakan
lomba-lomba untuk melatih kreatifitas santri. Lomba yang dilaksanakan
bukan hanya bersifat keagamaan saja, namun juga lomba yang bersifat
umum. Adapun lomba yang bersifat keagamaan seperti tartil al-qur’an dan
sholawat, dan lomba yang bersifat umum seperti puisi dan pidato. Dengan
begitu, kegiatan itu dilakukan agar santri memiliki imtak dan iptek yang
seimbang. Sehingga tidak ada sikap santri yang berlebihan dalam

melakukan sesuatu.

% Observasi di PPI Darussalam Jember, “Kegiatan Muhadhoroh”, 17 November 2021
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3. Penerapan Nilai Tasamuh Berbasis Moderasi Beragama di Pondok

Pesantren Islam Darussalam Jember

Penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama dilakukan
dalam kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan pada hari minggu pagi jam
07.00 sampai jam 08.00. Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan ini agar
sebagai umat muslim dapat menerima dan menghargai dalam setiap
adanya perbedaan. Kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan sikap
toleransi antarsantri dan pengurus, karena dalam kegiatan ini semua santri
ikut andil di dalamnya. Hal ini juga dilakukan karena di dalamnya
merupakan suatu pekerjaan yang cukup banyak, sehingga santri
diharuskan untuk saling membantu agar berjalan sesuai dengan tujuannya.
Dalam kegiatan ini juga mengharuskan santri untuk saling menghormati
dan saling menghargai karena yang berkontribusi di dalamnya terdapat
santri yang berasal dari berbagai daerah, otomatis santri memiliki sikap
dan sifat yang berbeda, dengan begitu sikap saling menghormati dan
menghargai, serta sikap gotong royong diterapkan dengan baik melalui
kegiatan tersebut.

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama ketua
pengurus Ahmad Zurul, mengatakan bahwa:

“Penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama yang

pernah dilakukan atau yang diterapkan di pesantren ini adalah

bahwa kita sebagai manusia sesama umat muslim harus saling

tolong menolong, saling menghargai, saling menerima, dan saling

menghormati. Bentuk nyata yang diterapkan disini adalah kerja

bakti yang meliputi seluruh tempat pesantren. Semua santri harus

mau bekerja sama, gotong royong dan saling membantu jika ada
pekerjaan dari kerja bakti tersebut yang belum selesai. Dalam
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kegiatan tersebut terdapat banyak santri yang terlibat, dengan
begitu juga banyak watak dan perilaku santri yang berbeda. Oleh
karena itu kami juga belajar menghargai dan menghormati dengan
perb9e4daan yang ada di antara santri dalam kegiatan kerja bakti

[T

mi
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti juga mewawancarai
pengurus Bidang Tarbiyah, Poppy Irawan mengatakan bahwa:

“Kami menerapkan nilai tasamuh ini ketika ada kegiatan kerja bakti
mbak. Pelaksanaan kegiatan kerja bakti ini dilakukan setiap hari
minggu pada jam 07.00 sampai jam 08.00. semua santri wajib
mengikuti kegiatan itu mbak. Dalam kerja bakti ini, santri semua
baik saya ikut serta dalam kegiatan yang mana harus gotong royong
agar semuanya dapat terselesaikan dengan baik dan bisa istirahat
setelah semuanya selesai. Serta kita disini harus saling menghargai
dan menghormati antarsesama santri dengan perilaku dan watak
mereka yang berbeda. Karena santri yang mengikuti kegiatan ini

berasal dari daerah yang berbeda”.*®

Selanjutnya Dari pernyataan tersebut peneliti juga mewawancarali
Fil’im Izem selaku santri putra, beliau mengatakan bahwa:

“Saya menerapkan nilai tasamuh ini mbak, dengan saling
menghargai antarsesama teman-teman ketika ada kegiatan kerja
bakti. Dengan kegiatan itu Kita saling membantu dan bergotong
royong agar kegiatan tersebut dapat selesai dengan cepat”.%

Selain itu peneliti juga mewawancarai Mahfudatul Lailiyah selaku
santri putri yang mengatakan bahwa:

“Saya menerapkan nilai tasamuh ini yaitu dengan saling
menghargai dan menghormati teman-teman saya terutama yang
berbeda sekolah dengan saya. nilai tasamuh ini juga diterapkan
pada kegiatan kerja bakti, pasti saya mengikuti kegiatan tersebut
sesuai dengan arahan pengurus.®’

% Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penuls, Jember 17 November 2021

% poppy Irawan, diwawancarai oleh penulis, 05 Oktober 2021

% Fil’im Izem, diwawancarai oleh penulis, Jember, 05 Oktober 2021

% Mahfudatl Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember 05 Oktober 2021
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Berikut adalah gambar dokumen terkait penerapan nilai tasamuh
berbasis moderasi beragama dalam kegiatan kerja bakti.

Gambar 4.4
Kegiatan Kerja bakti®®

e

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam
Jember telah diterapkan dalam kegiatan gotong royong atau kerja bakti.
Dalam kegiatan tersebut Pengurus mengajarkan atau lebih tepatnya
memberi contoh kepada santri-santri untuk saling menghargai kepada
teman-temannya khususnya kepada santri yang lebih dari dibawah mereka,
baik dari umur, kepintaran maupun dari ekonominya. Dan kegiatan ini
juga dilaksanakan oleh santri yang berasal dari berbagai daerah dan
memiliki sifat dan sikap yang berbeda. Oleh karena itu santri bekerjasama
untuk saling bahu membahu, saling menghargai dan saling menghomati

untuk mencapai tujuan bersama.

% Observasi di PPI Darussalam Jember, “Kegiatan Kerja Bakti”, 18 Oktober 2021
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4. Penerapan Nilai Al-adil Berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam Darussalam Jember
Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama ini sangat
diperlukan dalam masyarakat terutama dalam beragama. Nilai ini juga
sangat diperlukan di lingkungan pesantren. Nilai tawazun ini diterapkan
dalam berbagai kegiatan yang ada di Darussalam, diantaranya sebagai
berikut:
a. Kegiatan hukuman (takziran) yang tidak mengikuti sholat wajib
berjamaah
Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam Jember dilaksanakan dalam kegiatan takziran yang diikuti
oleh santri yang tidak mengikuti sholat berjamaah tanpa izin. Dalam
pelaksanaan sholat berjamaah disini, santri wajib mengikuti sesuai
dengan yang telah ditetapkan dalam tata tertib pesantren. Dengan
begitu ketika ada santri maupun pengurus yang tidak mengikuti sholat
wajib berjamaah tanpa alasan dan tanpa izin, maka harus diberi
hukuman sesuai dengan ketentuan yang ada di pesantren. Pelaksanaan
hukuman pada hari minggu pagi ba’da subuh yakni jam 05.30 sampai
jam 07.00. hukuman yang ada di pesantren ini bermacam-macam
sesuai dengan banyaknya mereka melanggar. Namun, dalam
pelaksanaan hukuman, pada saat ini hanya berjalan pada santri putri
saja, sementara santri putra masih belum terlaksana karena ada

beberapa kendala, baik dari santri maupun dari pengurus.
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Hal diatas sejalan dengan hasil wawancara bersama Ahmad
Zurul selaku ketua umum pengurus yang mengatakan bahwa:

“Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama disini
salah satunya adalah pada saat hukuman ketika ada santri yang
tidak ikut sholat berjamaah tanpa izin. Karena Kita sebagai umat
muslim harus selalu memegang teguh sifat adil agar dapat
terhindar dari kehidupan yang tidak diinginkan yang tentunya
kita sangat ingin hidup dengan aman, nyaman dan tenang.
Dalam menerapkan nilai dari al-adil ini kami menerapkan
kepada seluruh santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti
kegiatan, mereka akan di beri hukuman. Dalam hal ini pengurus
yang bertanggungjawab harus adil akan siapa saja yang harus
diberi hukuman. Tindakan pengurus disini tidak boleh berpihak
pada salah satu diantara mereka. Karena disini pengurus
menjadi contoh bagi santri yang bukan pengurus, jika pengurus
tidak ikut kegiatan maka mereka harus diberi hukuman. Tetapi
saat ini yang berjalan hanya untuk santri putri saja, untuk santri
putra masih belum terlaksana dan hanya berupa teguran saja.”*°

Dalam melaksanakan hukuman terdapat beberapa macam
diantaranya adalah poin 3 sampai poin 10 membaca surah as-sajadah
di halaman pondok, poin 11 sampai 20 membaca surah al-kahfi, poin
21 sampai seterusnya membaca surah al-maidah di depan pintu
gerbang. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pengurus
Bidang Tarbiyah PPl darussalam Jember Poppy Irawan, beliau
mengatakan bahwa:

“Penerapan nilai al-adil ini diterapkan pada kegiatan takziran

yang dilakukan ketika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan

sholat wajib berjamaah pada waktu sholat maghrib, isya’ dan
subuh. Jadi, ketika ada santri ataupun pengurus yang tidak ikut
sholat berjamaah maka harus dihukum. Bahkan saya sendiri
juga pernah dihukum karena tidak mengikuti kegiatan sholat
berjamaah. Pelaksanaan hukuman ini dilakukan setelah sholat

subuh pada hari minggu pagi jam 05.30 sampai jam 07.00.
bentuk hukuman santri ataupun pengurus disini bermacam dan

% Ahmad zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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menggunakan hukuman yang mendidik contohnya poin 3
sampai poin 10 ngaji surah as-sajadah di halaman pondok, poin
11 sampai 20 ngaji surah al-kahfi, poin 21 sampai seterusnya
ngaji surah al-maidah di depan pintu gerbang. Kalau tidak
mengikuti sholat berjamaah satu kali mendapat 2 poin. Jadi
kalau misalkan santri tidak mengkuti sholat jamaah 1 kali, masih

ditolerir .2

Selain itu, peneliti juga mewawancarai Mahfudatul Lailyah
selaku santri putri yang mengatakan bahwa:
“Saya menerapkan nilai al adil ini dengan mengikuti hukuman
jika saya tidak ikut kegiatan seperti ngaji di depan pondok
mbak, contohnya saya pernah ngaji surat al-kahfi di depan
dhalem karena tidak mengikuti jamaah subuh, saya juga pernah
melihat pengurus dihukum karena tidak mengikuti sholat
jamaah mbak” ***
Peneliti juga melakukan wawancara kepada santri putri yang
lain, Zabilatul Muyassaroh mengatakan bahwa:
“Penerapan nilai al-adil disini adalah bahwa semua santri dan
pengurus harus diberi hukuman ketika tidak mengikuti kegiatan
sholat berjamaah. Saya juga pernah dihukum karena tidak ikut
sholat berjamaah. Jadi saya mengikuti hukuman tersebut”.*?
Berikut adalah gambar yang berkaitan dengan nilai al-adil
berbasis moderasi beragama, yang diterapkan pengurus kepada santri

dengan bersikap adil ketika meng-absen santri ataupun pengurus yang

tidak mengikuti kegiatan tanpa izin:

190 popy Irawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
101 Mahfudatul Lailiyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
102 Zabilatul Muyassaroh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021
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Gambar 4.5'%
Absensi Kegiatan Sholat berjamaah dan Takziran

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
nilai al-adil berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam
Darussalam Jember telah diterapkan dalam kegiatan hukuman yang
dilakukan ketika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan sholat
berjamaah, di pesantren ini menerapkan bahwa semua santri, baik
pengurus akan di beri hukuman ketika tidak mengikuti kegiatan sholat
berjamaah. Pengurus disini berikap adil kepada semua santri bahwa

siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan tanpa izin wajib menerima

108 Observasi di PPI Darussalam Jember, “Absensi Kegiatan Sholat Berjamaah dan Takziran”, 17
November 2021
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hukuman. Hal tersebut dilakukan pengurus guna memberi pemahaman
kepada santri dan menanamkan sekaligus memberi contoh kepada
santri untuk menerapkan nilai al-adil dalam berbagai keadaan.
c. Kegiatan hukuman (takziran) bagi yang tidak mengikuti kegiatan kajian
kitab

Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama di PPI
Darussalam salah satunya dilaksanakan pada kegiatan hukuman (takziran)
ketika ada santri yang tidak mengkuti kegiatan kajian kitab tanpa izin.
santri yang tidak mengikuti kegiatan akan diberi hukuman sesuai dengan
yang telah ditentukan oleh pesantren. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ahmad Zurul, mengatakan bahwa:

“Dalam penerapan nilai al-adil ini juga dilaksanakan pada kegiatan
kajian kitab mbak. Santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti
kegiatan wajib hukumnya dihukum agar jera dan tidak mengulangi
lagi. Kita disini tidak sewenang-wenang dalam memberi hukuman,
karena kita juga memberi hukuman yang mendidik, bukan
hukuman yang dapat merusak santri”. '

Pengurus Bidang Tarbiyah, Poppy Irawan juga menjelaskan dalam
wawancara Yyang dilakukan oleh penulis, berikut adalah hasil
wawancaranya:

“Kami juga memberi hukuman kepada santri ataupun pengurus

yang tidak mengikuti kegiatan kajian kitab mbak. Contohnya santri

atau pengurus yang tidak mengikuti kegiatan diberi hukuman sesuai
dengan banyaknya mereka melanggar, yaitu dengan memberi
hukuman seperti membaca burdah dan membersihkan kamar

mandi. Jadi kami disini tidak membedakan santri, entah itu dari
kalangan manapun jika memang tidak ikut kegiatan tanpa izin,

104 Ahmad Zurul, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021



89

maka akan dihukum. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu
juga jam 05.30 sampai jam 07.00”.1%

Dari pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai santri putri,
Zabilatul Muyassaroh:

“lya mbak, santri ataupun pengurus disini yang tidak mengikuti

kegiatan juga diberi hukuman sama seperti teman-teman yang lain.

Jadi pengurus disini juga ikut dihukum jika tidak mengikuti

kegiatan. Contoh yang pernah saya rasakan ketika dihukum adalah

membersihkan kamar mandi”.%

Berikut adalah gambar yang berkaitan dengan nilai al-adil berbasis
moderasi beragama, yang diterapkan pengurus kepada santri dengan
bersikap adil ketika santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti kegiatan

kajian kitab.

Gambar 4.6'%’
Absensi Kegiatan Kajian Kitab dan Takziran

195 poppy Irawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021

106 7abilatul Muyassaroh, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 November 2021

197 Observasi di PPI Darussalam Jember, “Absensi Kegiatan Kajian Kitab dan Takziran”, 17
November 2021
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam
Jember melalui kegiatan hukuman (takziran) ketika ada santri yang tidak
mengikuti kegiatan kajian kitab tanpa izin. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
pengurus terhadap santri atau pengurus itu sendiri jika mereka tidak
mengikuti kegiatan tanpa izin. Pengurus yang bertugas disini melakukan
tugasnya dengan baik dan tidak sewenang-wenang dalam melakukan
tugasnya, sehingga santri yang tidak mengikuti kegiatan wajib diberi
hukuman tanpa memandang usia dan status mereka dan juga sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga tercipta lingkungan

yang adil dan terhindar dari kesalahpahaman dan perselisihan.

Tabel 4.1
Pembahasan Temuan
No Fokus Peneliatian Temuan
1 2 3
1 Bagaimana  penerapan nilai | 1. Penerapan nilai tawasuth berbasis
tawasuth  berbasis  moderasi moderasi beragama telah
beragama di PPl Darussalam diterapkan melalui kegiatan kajian
Jember? kitab ta’limul muta’alim dengan
cara pengajar memberi
pemahaman kepada santri untuk
bersikap tawasuth dalam

melakukan kegiatan sehari-hari.
Pada kegiatan ini  pengurus
menerapkan pemahaman yang
diberikan oleh pengajar dengan
cara  bersikap  tengah-tengah
antara santri yang bersekolah di
luar pesantren atau santri yang
bersekolah di dalam pesantren.

2. Penerapan nilai tawasuth bebasis
moderasi beragama telah
diterapkan melalui kajian kitab
Bidayatul Hidayah dengan cara
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pengajar tidak hanya cenderung
memperhatikan ~ santri  yang
bersekolah di luar pesantren saja,
namun juga memperhatikan santri
yang sekolahnya di dalam
pesantren. Dan pengajar juga
memberi  pemahaman  kepada
santri maupun pengurus untuk
bersikap moderat dalam berbagai
keadaan.

Bagaimana
fawazun

beragama di

Jember?

o

Darussalam

Penerapan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama telah
diterapkan melalui kegiatan sholat
dhuha dan rangkaian
pelaksanaannya, yaitu  santri
diharuskan berdo’a, berdzikir, dan
membaca  al-qur’an  bersama
dengan tujuan untuk memperoleh
kebahagiaan dan kebaikan di dunia
maupun di akhirat dan untuk
mendapat  ketenangan  pikiran.
Dengan begitu, ketika fikiran santri
tenang dan tidak gelisah, maka
akan berpengaruh pada tindakan
dan tuturkatanya menjadi lebih
baik.  Sehingga santri  tidak
bertindak radikal.

Penerapan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama melalui
kegiatan muhadhoroh telah
diterapkan dengan mengadakan
lomba yang bersifat keagamaan
seperti tartil, sholawat dan lomba
yang bersifat umum seperti pidato,
puisi. Kegatan ini membutuhkan
dua hal tersebut karena santri juga
membutuhkan iptek dan imtak
yang seimbang untuk masa depan
mereka.

Bagaimana
tasamuh

beragama di

Jember?

Darussalam

Penerapan nilai tasamuh berbasis
moderasi  beragama  dilaksanakan
melalui kegiatan kotong royong (kerja
bakti) yang diikuti oleh semua santri.
pada kegiatan ini santri dan pengururs
menerapkan sikap saling menghargai
dan menghormati karena kegiatan
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kerja bakti ini diikuti oleh semua
santri yang berasal dari daerah
berbeda dan memiliki sikap serta sifat
yang berbeda. Oleh karena itu santri
diharuskan  untuk  saling  dan
menghormati dengan adanya
perbedaan tersebut dalam kegiatan
gotong royong.

4 Bagaimana penerapan nilai al-
adil berbasis moderasi beragama
di PPI Darussalam Jember?

a) Kegiatan hukuman (takziran) yang
dilakukan oleh pengurus kepada
santri atau pengurus itu sendiri

yang tidak mengikuti kegiatan
sholat berjamaah, santri atau
pengurus yang melanggar

dihukum tanpa memandang status
ataupun usia dengan membaca al-
qur’an yang disesuaikan dengan
banyaknya mereka melanggar.

b) Kegiatan hukuman (takziran) yang
dilakukan oleh pengurus kepada
santri atau pengurus yang tidak
mengikuti kegiatan kajian kitab
tanpa izin. Santri atau pengurus
yang melanggar dihukum dengan
membersihkan kamar mandi atau
membaca burdah di halaman
pesantren. Dalam hal ini pengurus
harus bersikap adil agar tidak ada
perselisihan yang terjadi sehingga
lingkungan tersebut menjadi tidak
radikal.

C. Pembahasan temuan

Pada bagian pembahasan temuan ini peneliti menguraikan dan

membahas keterkaitan antara data hasil penelitian di lapangan yang diperoleh

oleh peneliti dengan teori yang telah dipaparkan. Berikut merupakan temuan-

temuan yang telah dirangkum beserta penjelasannya:
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1. Penerapan Nilai Tawassuth Berbasis Moderasi Beragama di PPI
Darussalam Jember
Nilai tawassuth merupakan nilai moderat, tengah-tengah, tidak
cenderung ke kiri maupun ke kanan. Nilai tawasuth ini sangat penting
terutama jika diterapkan dalam pesantren. Karena dalam kehidupan
dipesantren memerlukan sikap dan sifat yang moderat, apalagi jika
memposisikan diri sebagai pengurus ataupun sebagai orang tertua yang
berada dalam lingkungan tersebut. Dalam hal ini semua santri sebagai
umat Islam harus memiliki sikap yang fleksibel atau moderat dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang timbul agar tidak ada lagi
dikemudian hari muncul sikap-sikap yang tidak diinginkan.
Hal tersebut sama halnya dengan makna wasathiyah secara istilah
adalah yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan,
tidak berlebihan dalam hal tertentu. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-

Bagarah ayat 143:

Artinya: Dan demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan
Kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu
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(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sungguh, (pemindahan Kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi
orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sungguh Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia. (Q.S Al-Bagarah [2]: 143).'%

Hal tersebut berjalan lurus dengan penerapan nilai tawazun di
Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember. Semua komponen yang ada
dalam lingkungan tersebut menerapkan nilai tawazun dengan berbagai
kegiatan, di antaranya:

a. Kegiatan kajian kitab Ta’limul Muta’alim
Dalam teori yang dijelskan diatas sejalan dengan Penerapan
nilai tawasuth berbasis moderasi beragama di PPl Darussalam Jember
dilakukan pada saat kegiatan kajian kitab ta’limul muta’alim yang
didalamnya pengajar memberi pemahaman kepada santri untuk
bersikap tawasuth dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Pada
kegiatan ini pengurus menerapkan pemahaman yang diberikan oleh
pengajar dengan cara bersikap tengah-tengah antara santri yang
bersekolah di luar pesantren atau santri yang bersekolah di dalam
pesantren. Jadi pengurus tidak hanya cenderung memanggil salah satu
pihak santri untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren

terutama dalam kegiatan kajian kitab ini.
Pelaksanaan kegiatan kajian kitab ta’limul muta’lim ini ini

dilaksanakan pada saat selesai sholat isya dengan cara pengurus

mengajak memanggil semua santri, baik santri yang bersekolah diluar

108 K ementerian Agama RI, Al-Quran Tafsir, 21
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pesantren maupun santri yang bersekolah di dalam pesantren. Jadi
pengurus disini bersikap tengah-tengah diantara santri tersebut. Dalam
kegiatan ini secara tidak langsung pengurus memberi contoh sekaligus
mengajarkan santri untuk bersikap tengah-tengah dalam berbagai
keadaan.
Kegiatan kajian kitab Bidayatul Hidayah

Kegiatan kajian kitab bidayatul hidayah merupakan kegiatan
yang di dalamnya membahas tentang adab-adab yang harus dimiliki
oleh setiap orang. Dalam pelaksanaannya, kegiatan kajian kitab ini
dilakukan oleh pengajar kepada santri, yang mana ketika pengajar
memberi penjelasan tidak hanya memperhatikan santri yang
bersekolah diluar pesantren saja, namun juga memperhatikan santri
yang sekolah di dalam pesantren. Selain itu, pengajar juga memberi
kesempatan kepada semua santri untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami. Kegiatan dalam kajian kitab bidayatul hidayah ini,
pengajar juga memberi pemahaman kepada santri tentang sikap
moderat, sikap tidak cenderung ke kanan maupun ke kiri dan sikap
tengah-tengah yang harus dimiliki oleh santri dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Sehingga santri dapat menerapkan pemahaman yang

diberikan oleh pengajar melalui kegiatan kitab.
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2. Penerapan Nilai Tawazun berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

Nilai tawazun merupakan nilai yang seimbang dan proporsional
antara satu hal dengan hal yang lainnya. Nilai tawazun disini mengajarkan
kita sebagai umat manusia agar dapat menyeimbangkan diri dengan
kegiatan atau keseharian yang mengarah pada kehidupan kita kelak di
akhirat maupun untuk kepentingan di dunia itu sendiri. Karena jika di
dalam diri umat manusia terutama umat muslim tidak memiliki
keseimbangan antara keduanya, maka mereka akan mendapatkan sesuatu
yang tidak baik di dalam kehidupannya, baik dalam urusan dunia maupun
dalam urusan akhirat.

Hal tersebut berjalan lurus dengan penerapan nilai tawazun di
Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember. Semua komponen yang ada
dalam lingkungan tersebut menerapkan nilai tawazun dengan berbagai
kegiatan, di antaranya:

a. Kegiatan Sholat Dhuha
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi berkaitan dengan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember
dilaksanakan dalam kegiatan Sholat Dhuha. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari minggu pagi jam 08.00 sampai jam 09.00 setelah
melaksanakan kerja bakti. Dengan melaksanakan kegiatan ini santri

dapat melakukan sesuatu dengan seimbang yakni dengan bersikap
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sopan dalam berbicara, fikirannya menjadi tenang dan tidak gelisah,
serta tindakan santri yang awalnya tidak baik menjadi lebih baik
sehingga tidak ada yang bersikap radikal dalam pesantren ini. Karena
jika ketiganya tidak seimbang akan menjadikan hidup dan
lingkungannya tidak nyaman dan tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikemukakan
oleh M. Khalilurrahman Al-Mahfani dalam bukunya yang berjudul
Berkah Sholat Dhuha, yang dikutip oleh siti nor hayati dalam
jurnalnya, dijelaskan bahwa yang didapatkan dengan mengerjakan
sholat dhuha berdasarkan pengalaman-pengalaman dari orang-orang
yang mengerjakannya, antara lain: (a) hati menjadi tenang, (b) pikiran
menjadi lebih berkonsentrasi, (c) kesehatan fisik terjadi, (d)
memperoleh rizki yang tidak disangka-sangka.*®

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa penerapan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama yang dilakukan sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh M. Khalilurrahman Al-Mahfani. Hasil temuan
peneliti bahwa penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama
dalam kegiatan sholat Dhuha ini dapat merubah santri lebih baik,
karena dengan melaksanakan kegiatan ini sikap santri yang awalnya

tidak baik menjadi baik, sopan dalam berbicara dan fikirannya menjadi

199 siti Nor Hayati, Manfaat Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakuk Karimah Siswa (Studi
Kasus Pada Siswa Kelas IX MAN Purwosari (Vol 1, No. 1, Juni), 45
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tenang sehingga tidak ada sikap radikal yang muncul. Dan diharapkan
pula santri dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Muhadhoroh

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi berkaitan dengan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember
dilaksanakan melalui kegiatan muhadhoroh. Dalam kegiatan
muhadhoroh yang dilakukan oleh pengurus kepada santri dengan
mengadakan lomba-lomba di dalamnya untuk mengasah kemampuan
santri. adapun lomba yang dilaksanakan adalah lomba yang bersifat
keagamaan seperti sholawat atau tartil al-qur’an, dan lomba yang
bersifat umum seperti pidato atau puisi. Hal tersebut dilakukan agar
santri memiliki imtak dan iptek yang seimbang sehingga ketika terjun
ke masyarakat, santri tidak hanya memiliki bakat yang berkaitan
dengan keagamaan saja, akan tetapi pengetahuan umumnya juga
dimiliki. Dengan demikian tercipta sikap seimbang yang direalisasikan
dalam kegiatan muhadhoroh tersebut.

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikemukakan
oleh Munawwir bahwa almuhadharatu berarti ceramah atau kuliah.
Sedangkan ceramah atau pidato sendiri mempunyai arti salah satu seni
dalam menyampaikan berbagai informasi secara lisan. Muhadharah

berisi penampilan siswa baik berupa pidato, giroah, puisi, gosidah
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drama, dan kreatifitas siswa lainnya dengan menggunakan bahasa
Arab.'?

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa penerapan nilai tawazun berbasis
moderasi beragama yang dilakukan oleh pengurus kepada santri
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Munawwir. Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Muhadhoroh ini dilaksanakan
dengan mengadakan lomba yang bersifat umum seperti pidato dan
puisi, dan lomba yang bersifat keagamaan seperti tartil dan sholawat.
Dengan begitu santri dapat memiliki kemampuan imtak dan iptek yang
seimbang. Sehingga ketika dihadapkan dengan masyarakat tidak ada

yang dibingungkan lagi.

3. Penerapan Nilai Tasamuh berbasis Moderasi Beragama di Pondok

Pesantren (PPI) Darussalam Jember

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi berkaitan dengan penerapan nilai tasamuh
berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam
Jember dilaksanakan pada saat kegiatan kerja bakti (gotong royong).
Dalam kerja bakti atau gotong royong ini sangat memerlukan sikap
tasamuh karena dilaksanakan oleh semua santri dan pengurus yang berasal
dari berbagai daerah dan juga memiliki sikap dan sifat yang berbeda. Oleh

karena itu, dalam kegiatan ini semua santri dan pengurus dituntut untuk

110

Moh Mansur dan Alawyah Dja’far, Implementasi Muhadoroh Dalam Meningkatkan

Kepribadian Siswa di Pondok Pesantren Putri Babul Khairat Kertosari Pasuruan, (Vol.14 No.
2, Desember 2019), 126
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memiliki sifat dan sikap saling menghargai, saling menghormati dan saling
tolong-menolong agar kegiatan ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Koentjoroningrat, yaitu gotong royong atau tolong-menolong dalam
komunitas kecil bukan saja terdorong oleh keinginan spontan untuk
berbakti kepada sesama, tetapi dasar tolong-menolong adalah perasaan
saling yang ada dalam jiwa masyarakat. Perilaku dalam kegiatan gotong
royong merupakan bentuk solidaritas dalam kelompok masyarakat
tersebut. Gotong royong merupakan ciri budaya bangsa Indonesia yang
berlaku secara turun-menurun sehingga membentuk perilaku sosial yang
nyata dalam tata nilai kehidupan sosial.***

Temuan tersebut juga dianalogkan dengan al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

. & . = 7 } ,J < _ ) . ./.’E/ ~< w A g <
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Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami

jadikan amu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu

saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara kamu

lalah orang yang paling bertakwa, Sungguh Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti.” Q.S al-Hujurat [49] 13.1*?

111 Seno witono, Perubahan Perilaku Masyarakat Dalam Kegiatan Gotong Royong Kebersihan
Lingkungan Di Desa Bunga Putih Kec. Marang Kayu Kabupaten Kutai Karanegara, (\Vol.4
No.2, 2016), 158.

112 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Tafsir, 517
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Dari ayat diatas Allah swt. memerintahkan kepada hambanya untuk
saling mengenal dan saling menghargai dengan siapapun dan dimanapun
berada, tidak memandang suku, ras, budaya, status social maupun yang
laiinnya. Karena Allah swt. tidak pernah membeda-bedakan makhluknya
dalam status social, semua mahluk dipandang sama, kecuali dalam
ketagwaan mereka kepada Allah swt.

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori dan
ayat al-qur’an diatas dapat diketahui telah memenuhi penerapan nilai
tasamuh berbasis moderasi beragama yang sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Koentjoroningrat dan dalam surat al-hujurat ayat 13.
Hasil temuan peneliti bahwa nilai tasamuh telah diterapkan melalui
kegiatan kerja bakti (gotong royong), yang mana kegiatan ini dilakukan
dengan semua santri dari berbagai daerah dan mereka memiliki sikap dan
sifat yang berbeda, oleh karena itu mereka menerapkan nilai saling
menghargai, menghormati, dan bahu-membahu dalam kegiatan tersebut.
Kegiatan ini juga efek positif kepada santri yaitu santri dapat menerapkan
sikap dan sifat saling menghargai dan saling menghormati antar sesama
santri dan pengurus, baik dalam kegiatan kerja bakti itu sendiri ataupun
dalam kehidupan sehari-hari lainnya.

Penerapan Nilai al-Adil Berbasis Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi berkaitan dengan penerapan nilai al-adil
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berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam
Jember yaitu dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan berikut ini:
a. Kegiatan Hukuman (takziran) bagi yang tidak mengikuti kegiatan
sholat wajib berjamaah
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan penerapan nilai al-adil
berbasis moderasi beragama ini dilaksanakan dalam kegiatan hukuman
(takziran) yang dikuti oleh santri yang tidak mengikuti kegiatan sholat
berjamaah tanpa izin. Kegiatan ini dilakukan oleh pengurus kepada
semua santri dan pengurus itu sendiri ketika tidak mengikuti kegiatan
sholat berjamaah. Karena sesuai dengan tata tertib pesantren santri
wajib mengikuti kegiatan. Jadi jika ada santri yang tidak mengikuti
kegiatan sholat berjamaah ini akan diberi hukuman. Bukan hanya
santri, penguruspun jika tidak ikut sholat berjamah juga akan diberi
hukuman. Hukumannya juga bermacam, salah satunya adalah ngaji al-
qur’an di depan pondok pesantren. Jadi pengurus disini bersikap adil
kepada siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan sholat wajib
berjamaah tanpa izin. Baik kepada santri yang bersekolah diluar
pesantren dan dalam pesantren ataupun pengurus itu sendiri.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada hari minggu jam 05.30
sampai jam 07.00 setelah sholat subuh dengan cara memanggil santri
satu per satu yang tidak mengikuti kegiatan sholat berjamaah

menggunakan mikrofon yang ada di musollah.



103

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang dikemukakan
oleh Ine Sinthia, dkk dalam jurnalnya mengatakan bahwa sanksi
hukuman sangat berperan dalam proses kedisiplinan, dengan adanya
sanksi hukuman yang semakin berat, maka santri akan semakin takut
melanggar peraturan-peraturan pondok pesantren. Berat atau ringannya
suatu hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik atau
buruknya kedisiplinan seseorang. Suatu hukuman yang dberikan harus
berdasarkan pertimbangan yang logis, masuk akal dan diinformasikan
kepada yang lain agar tidak adanya kesalahpahaman ketika memberi
sanks hukuman kepada yang melanggar peraturan-peraturan. Dalam
memberikan suatu sanksi hukuman sebaiknya tidak terlalu berat atau
tidak terlalu ringan agar hukuman yang diberikan dapat mendidik
untuk mengubah perilakunya. Sanksi hukuman hendaknya cukup
wajar, mendidik dan menjadi alat motivasi bagi seseorang.**®

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan teori
dan ayat al-qur’an diatas dapat diketahui telah memenuhi penerapan
nilai al-adil berbasis moderasi beragama yang sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Ine Sinthia, dkk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai ini yang dilakukan melalui
kegiatan takziran dapat memberikan pemikiran yang positif kepada
santri tentang sikap pengurus ketika memberi hukuman. Dengan sikap

adil ini diharapkan memberi contoh dan dapat diamalkan dimanapun

13 1ne Snthia, dkk. Pola Asuh Pondok Pesantren Terhadap Kedisiplinan Santri Pada Shalat
Berjamaah, (Vol.5 No.5, 2020), 163
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mereka berada agar dapat menciptakan lingkungan yang terhindar dari
perselisihan.
Kegiatan Hukuman (takziran) bagi yang tidak mengikuti kegiatan
kajian kitab

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan penerapan nilai al-adil
berbasis moderasi beragama ini dilaksanakan dalam kegiatan hukuman
(takziran) yang dikuti oleh santri yang tidak mengikuti kegatan kajian
kitab tanpa izin. Dalam kegiatan kajian kitab ini semua santri wajib
mengikuti kegiatan sesuai dengan peraturan yang ada di pesantren.
Jadi, baik santri yang bersekolah diluar dan di dalam pesantren ataupun
pengurus wajib mengikutinya. Bagi santri yang melanggar akan diberi
hukuman sesuai dengan banyaknya ia melanggar. Contohnya santri
akan diberi hukuman dengan membersihkan kamar mandi atau
membaca burdah.

Pelaksanaan kegiatan ini juga dilaksakan pada hari minggu
pagi dengan cara memanggil santri yang melanggar dengan
menggunakan mikrofon. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahpahaman antara pengurus dan santri. Kegiatan ini juga
menanamkan sikap adil kepada santri dan memberi contoh dengan
tidak bersikap sewenang-wenang terhadap santri yang diberi hukuman,
yaitu dengan diberikan hukuman yang mendidik bukan yang merusak

santri. Hal tersebut dilakukan agar santri juga bersikap demikian jika
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mereka terpilih dalam kepengurusan selanjutnya, sehingga santri tidak
akan bersikap radikal dan akan tercipta lingkungan yang aman tanpa

ada perselisihan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penerapan Nilai Tawasuth berbasis Moderasi Beragama di Pondok

Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember.

Penerapan nilai tawasuth berbasis moderasi beragama melalui
kegiatan-kegiatan berikut ini:

a. Penerapan nilai tawasuth bebasis moderasi beragama dalam kegiatan
kajian kitab ta’limul muta’alim yang didalam pelaksanaannya pengajar
memberi pemahaman kepada santri untuk bersikap tawasuth dalam
melakukan kegiatan sehari-hari.

b. Penerapan nilai tawasuth bebasis moderasi beragama telah diterapkan
melalui kajian kitab Bidayatul Hidayah dengan cara pengajar tidak
hanya cenderung memperhatikan santri yang bersekolah di luar
pesantren saja, namun juga memperhatikan santri yang sekolahnya di
dalam pesantren.

2. Penerapan Nilai Tawazun berbasis Moderasi Beragama di Pondok

Pesantren (PPI) Darussalam Jember

Untuk menerapkan nilai tawazun di pesantren ini memiliki
beberapa cara yaitu dengan dua kegiatan, diantaranya:

a. Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama telah diterapkan
dalam kegiatan sholat dhuha, dalam pelaksanaannya santri diharuskan

berdo’a, berdzikir, dan membaca al-Qur’an bersama, dengan tujuan
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untuk mendapat ketenangan pikiran. Dengan begitu, ketika fikiran
santri tenang dan tidak gelisah, maka akan berpengaruh pada tindakan
dan tuturkatanya menjadi lebih baik.

b. Penerapan nilai tawazun berbasis moderasi beragama di Pondok
pesantren Islam Darussalam melalui Kegiatan muhadhoroh, yaitu
dengan mengadakan lomba yang bersifat keagamaan dan lomba yang
bersifat umum.

3. Penerapan Nilai Tasamuh berbasis Moderasi beragama di Pondok

Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember

Penerapan nilai tasamuh berbasis moderasi beragama telah
diterapkan melalui kegiatan kerja bakti atau gotong royong. Santri dan
pengurus menerapkan sikap toleransi, saling menghargai dan saling
menghormati, karena yang mengikuti kegiatan tersebut santri yang berasal
dari beberapa daerah yang memiliki sikap dan sifat yang berbeda.

4. Penerapan Nilai Al-adil berbasis Moderasi beragama di Pondok Pesantren

Islam (PPI) Darussalam Jember

a. Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama telah diterapkan
melalui kegiatan hukuman (takziran) yang dilakukan oleh pengurus
kepada santri atau pengurus itu sendiri yang tidak mengikuti kegiatan
sholat berjamaah.

b. Penerapan nilai al-adil berbasis moderasi beragama telah diterapkan

melalui kegiatan hukuman (takziran) yang dilakukan oleh pengurus
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kepada santri atau pengurus yang tidak mengikuti kegiatan kajian kitab
tanpa izin.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya ditulis dalam bentuk
skripsi. Maka di akhir penulisan ini peneliti memberikan saram dalam rangka
memaksimalkan kegiatan-kegiatan dalam menerapkan nilai-nilai religius
berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren (PPI) Darussalam Jember.

Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember untuk
memberikan pemahaman kepada santri mengenai moderasi beragama
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi ketua umum dan pengurus di Pondok Pesantren Islam Darussalam
Jember diharapkan mampu memberi pemahaman serta contoh yang baik
bagi santri mengenai perilaku moderat yang harus dimiliki, baik perilaku
tawasuth, tawazun, tasamuh maupun al-adil.

3. Bagi santri putra maupun santri putri Pondok Pesantren Islam Darussalam
Jember diharapkan agar tetap menerapkan sikap tawasuth, tawazun,
tasamuh, dan al-adil dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga diharapkan
untuk tetap berproses untuk menjadi manusia muslim yang baik yang
sesuai dengan ajaran agama, serta tidak menyimpang dengan ajaran-ajaran

yang telah diberikan di pesantren.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

Dalam pengamatan (observasi yang dilakukan adalah mengamati

tentang Penerapan Nilai-nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama di

Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember, yang meliputi:

1.

Situasi dan kondisi santri maupun pengurus yang bertempat tinggal di

Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.

Pelaksanaan penerapan kegiatan nilai tawasuth berbasis moderasi

beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.

Pelaksanaan penerapan kegiatan nilai tawazun berbasis moderasi

beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.

Pelaksanaan penerapan kegiatan nilai tasamuh berbasis moderasi

beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.

Pelaksanaan penerapan kegiatan nilai al-adil berbasis moderasi

beragama di Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember.

B. Pedoman wawancara

1. Ketua Umum Pengurus PPI Darussalam Jember

a.

e.
f.

0.

Apakah di PPl Darussalam Jember menerapkan nilai religius
berbasis moderasi beragama?

Nilai-nilai apa saja yang diterapkan di pesantren ini?

Apa latar belakang PPl Darussalam sehingga menerapkan nilai-
nilai tersebut?

Bagaimana penerapan nilai tawassuth di PPI Darussalam Jember?
Bagaimana Penerapan nilai tawazun di PPI Darussalam Jember?
Bagaimana Penerapan nilai tasamuh di PPl Darussalam Jember?

Bagaimana penerapan nilai al-adil di PPl Darussalam Jember?

2. Pengurus Tarbiyah dan Ubudiyah PP1 Darussalam Jember

a.

Apakah sebagai pengurus tarbiyah menerapkan nilai-nilai religius

berbasis moderasi beragama ?



b. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan di PPI
Darussalam Jember?

c. Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth ?

d. Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tawazun ?

e. Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh ?

f. Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?

Santri PPl Darussalam Jember

a. Apa yang diterapkan pesantren ini dalam menerapkan nilai-nilai
religius berbasis moderasi beragama?

b. Apakah kamu juga menerapkan nilai-nilai tersebut?

c. Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth?

d. Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawazun?

e. Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh?

f. Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?

C. Pedoman Dokumentasi

Dokumen terkait dengan proses pelaksanaan penerapan nilai-nilai

religius berbasis moderasi beragama di PPI Darussalam Jember.

1.
2.

Visi dan Misi Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember

Struktur  Organisasi  Kepengurusan Pondok Pesantren Islam
Darussalam Jember

Data santri Pondok Pesantren Islam Darussalam Jember

Foto kegiatan penerapan nilai-nilai religus berbasis moderasi beragama
di Pondok pesantren Islam Darussalam Jember

Foto kegiatan wawancara dengan beberapa informan di Pondok

Pesantren Islam Darussalam Jember



WAWANCARA

1. Wawancara dengan ketua Umum PPI Darussalam (Ahmad Zurul)

HM : Apakah di PPl Darussalam Jember menerapkan nilai religius

berbasis moderasi beragama?

AZ: lya mbak, disini menerapkan nilai-nilai moderasi beragama.

HM: Apa latar belakang PPl Darussalam sehingga menerapkan nilai-nilai

tersebut?

AZ: Disini menerapkan nilai-nilai moderasi beragama karena berangkat

HM:
AZ :

HM:

AZ:

dari tata tertib pesantren yang membolehan santri nya untuk sekolah
di luar dari lembaga pesantren mbak. Jadi yang mondok disini bukan
hanya santri yang sekolah di dalam pesantren saja. Oleh karena itu,
dengan adanya peraturan bahwa santri tidak diwajibkan untuk
sekolah di lembaga pesantren, pihak pesantren, baik pengurus
maupun pengasuh tidak mengetahui nantinya mereka akan mengikuti
kegiatan yang mengarah pada tindakan radikalisme atau tidak dan
nantinya akan berpengaruh pada teman-teman santri nya yang lain.
Dengan demikian perlu di terapkan dan diberi pemahaman kepada
santri mengenai nilai-nilai moderasi beragama agar mereka tidak
bertindak atau berperilaku radikal.

Bagaimana penerapan nilai tawassuth di PPI Darussalam Jember
Penerapan nilai tawasuth disini diterapkan melalui kegiatan kajian
kitab mbak, bidayatul hidayah dan ta’limul muta’lim. Disini pengajar
memberikan pemahaman kepada santri agar selalu bersikap tengah-
tengah, bersikap moderat dalam menghadapi suatu keadaan atau
permasalahan. Terutama saya disini sebagai pengurus harus memberi
contoh kepada merea untu bersikap hal tersebut agar santri-santri
yang lain juga mengikuti berbuat yang baik-baik.

Bagaimana Penerapan nilai tawazun di PPI Darussalam Jember?
Kalau penerapan nilai tawazun disini diterapkan dalam kegiatan
muhadharah dan shalat dhuha mbak.



dalam kegiatan muhadharah ini menerapkan nilai tawazun karena
di dalam kegiatan tersebut, pengurus mengadakan lomba yang
tidak hanya bersifat keagamaan saja, tapi juga ada lomba yang
bersifat umum mbak. Seperti contoh: tartil dan sholawat lomba
yang bersifat keagamaan dan pidato dan puisi lomba yang
bersifat umum. Karena santri itu membutuhkan pegetahuan
tentang keagamaan dan tentang ilmu umum.

dalam kegiatan shalat dhuha ini menerapkan nilai tawazun karena
dengan shalat dhuha, santri dapat bersikap seimbang antara
ucapan, perbuatan maupun fikirannya mbak. Karena dalam
pelaksanaan tersebut ada do’a, dzikir, dan membaca al-qur’an

sehingga santri tidak ada yang bersikap radikal.

HM: Bagaimana Penerapan nilai tasamuh di PPI Darussalam Jember?

AZ: Nilai tasamuh disini diterapkan dalam kegiatan kerja bakti atau

HM:

gotong royog mbak. Dalam kegiatan tersebut diikuti oleh santri yang

berasal dari daerah yang berbeda, yang memiliki sikap dan watak

yang berbeda, umurnya juga berbeda, dikumpulkan dalam satu

kegiatan, maka dari itu semua santri harus saling menghargai, saling

menghormati dan saling bantu-membantu agar kegiatan ini dapat

berjalan lancar dan cepat selesai.

Bagaimana penerapan nilai al-adil di PPl Darussalam Jember?

AZ: nilai al-adil ini diterapkan ketika ada santri yang tidak mengikuti

kegiatan sholat berjamaah ataupun kegiatan kajiab kitab mbak.

Ketika ada santri ataupun yang tidak mengikuti sholat berjamaah
disini harus dihukum mbak, entah itu pengurus, santri yang
sekolahnya di dalam ataupun luar pesantren jika tidak ikut
kegiatan maka harus dihukum mbak. Jadi harus adil. Tetapi
kegiatan takziran ini hanya berlaku di putri saja, kalau putra
hanya berupa teguran saja, karena ada kendala-kendala tertentu.

Ketika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan kajian kitab

tanpa izin, itu juga harus dihukum sesuai dengan tata tertib



pesantren yang ada disini mbak. Jadi pengurus yang bertugas
disini harus bersikap adil.
2. Pengurus Tarbiyah dan Ubudiyah PPI Darussalam Jember (Poppy Irawan)
HM: Apakah sebagai pengurus tarbiyah menerapkan nilai-nilai religius
berbasis moderasi beragama ?
PI: iya mbak, karena disini kita menjadi contoh bagi santri-santri yang
bukan pengurus.
HM: Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth ?
P1: Dalam menerapkan nilai tawasuth saya sebagai pengurus menerapkan
sikap tengah-tengah, moderat sesuai dengan pemahaman yang
diberikan oleh pengajar atau ustad saat mengaji kitab bidayatul
hidayah dan ta’limul muta’alim. Sikap saya yaitu menerapkan
tawasuth dengan memanggil dan mengajak santri yang bersekolah
diluar pesantren maupun santri yang bersekolah di dalam pesantren.
Jadi kami bersikap tengah-tengah diantara mereka,tidak hanya
cenderung memperhatikan santri yang bersekolah diluar pesantren
saja, namun juga kepada santri yang bersekolah di dalam pesantren.
HM: Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tawazun ?
PI1: dalam menerapkan nilai tawazun, saya sebagai pengurus menerapkan
nilai tawazun ini dalam kegiatan muhadharah dan kegiatan shalat
dhuha mbak
- Dalam kegiatan shalat dhuha disini, dan di dalam pelaksanaannya
itu terdapat ngaji bersama, berdo’a dan berdzikir kepada Allah.
Dengan rangkaian pelaksanaan shalat dhuha tersebut akan
membuat santri memiliki fikiran yang tenang dan tidak gelisah,
hal itu mbak tentu berpengaruh kepada sikap dan tindakan santri.
dengan tenangnya fikiran santri, maka juga akan berpengaruh
kepada perkataan dan tindakannya, sehingga santri tidak bersikap
radikal.

- Dalam kegiatan muhadharah disini kan menerapkan nilai

tawazun mbak, karena dalam kegiatan itu pengurus mengadakan



lomba yang bersifat kegamaan dan bersifat umum. Sehingga
keseimbangan dalam kegiatan tersebut terjaga. Dan tidak hanya
mementingkan pengetahuan agama saja, namun juga pelu
pengetahuan tentang umum. Maka dari itu lomba keduanya
tersebut ada karena santri memerlukan imtak dan iptek yang

seimbang.

HM: Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh?

PI: saya menerapan nilai tasamuh ini dalam kegiatan kerja bakti mbak,

disana Kkita perlu menerapkan nilai ini karena yang mengikuti kegiatan

ini bukan hanya berasal dari satu daerah saja, tapi juga berasal dari

berbagai daerah yang juga memiliki sikap dan sifat yang berbeda, dari

segi umur juga ada yang berbeda. Makanya perlu saling menghargai

dan saling membantu agar kegiatannya berjalan lancar.

HM: Apa yang pengurus lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?

Pl: dalam menerapkan nilai al-adil ini kami nelaksanakannya dalam

kegiatan hukuman yang diberikan kepada santri yang tidak mengikuti

kegiatan shalat berjamaah dan kajian kitab tanpa izin mbak.

Kegiatan takziran ini dilaksanakan ketika ada santri yang tidak
mengikuti kegiatan shalat berjamaah tanpa izin mbak, jadi ketika
ada santri yang tidak mengikuti kegiatan tanpa izin, maka harus
diberi hukuman. Entah itu santri yang sekolahnya diluar
pesantren atau dalam pesantren, ataupun pengurus yang tidak
mengikuti kegiatan harus dihukum sesuati dengan ketentuan
yang ada di pesantren ini. Jadi kami disini harus adil mbak.
Hukumannya disini adalah membaca al-qur’an di halaman
pesantren dengan poin-poin tertentu mbak.

Dalam kegiatan hukuman ketika ada santri yang tidak mengikuti
kegiatan kajian kitab tanpa izin, disini jadi ketika ada santri
ataupun pengurus itu sendiri tidak mengikuti kegiatan kajian

kitab maka harus dihukum mbak, sesuai dengan tata tertib disini,



bahkan saya sendiri juga pernah dihukum karena tidak mengikuti
beberapa kegiatan.
3. Santri PPI Darussalam Jember (Mahfudatul Lailiyah)

HM: Apa yang diterapkan pesantren ini dalam menerapkan nilai-nilai
religius berbasis moderasi beragama?

ML: pesantren ini menerapkan nilai-nilai moderasi beragama sesuai
dengan ajaran dan visi pesantren mbak.

HM: Apakah kamu juga menerapkan nilai-nilai tersebut?

ML: iya mbak, saya menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
terutama ketika ada kegiatan disini mbak.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth?

ML: sesuai dengan pemahaman yang diberikan oleh ustad disini mbak,
saya menerapkan sikap tengah-tengah dalam berbagai keadaan mbak.
Pengurus disini juga bersiap sama antara santri yang sekolahnya
diluar dan santri yang sekolahnya di dalam pesantren.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawazun?

ML.: nah, kalau nilai tawazun ini saya menerapkannya dalam kegiatan
muhadharah mbak. Saya mengikuti lomba pidato dan lomba sholawat
dengan kelompok saya mbak. Saya dan kleompok saya juga membagi
tugas masing-masing yang sesuai dengan kemampuannya.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh?

ML: saya menerapan nilai tasamuh ini dengan saling menghargai dan
menghormati teman-teman saya yang beda sekolah, dan juga dalam
kegiatan kerja bakti mbak.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?

ML: dalam menerapan nilai al-adil ini mbak, saya mengikuti kegiatan
hukuman jika saya tidak mengikuti kegiatan shalat berjamaah ataupun
kegiatan kajian kitab. Contohnya saya pernah dihukum ngaji surat al-
kahfi di depan dhalem, saya juga pernah melihat pengurus juga
dihukum mbak.



4. Santri PPI Darussalam Jember (Zabilatul Muyassaroh)

HM: Apa yang diterapkan pesantren ini dalam menerapkan nilai-nilai
religius berbasis moderasi beragama?

ZM: banyak mbak, terutama pengurus tau pun pengajar dan pengasuh
disini mengajarkan Kkita untrk selalu bersikap moderat dalam
menghadapi suatu permasalahan tertentu.

HM: Apakah kamu juga menerapkan nilai-nilai tersebut?

ZM: iya mbak.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth?

ZM: sesuai dengan pemahaman yang diberikan oleh ustad disini mbak,
saya menerapkan sikap tengah-tengah dalam berbagai keadaan mbak.
Pengurus disini juga bersikap sama dan bersikap tengah-tengah tida
hanya cenderung memperhatikan antara santri yang sekolahnya diluar
dan santri yang sekolahnya di dalam pesantren.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawazun?

ZM: nah, kalau nilai tawazun ini saya juga menerapkannya dalam
kegiatan muhadharah mbak. Saya disini pernah mengikuti lomba
puisi dan lomba tartil mbak. Selain itu nilai ini juga diterapkan dalam
kegiatan sholat dhuha mbak, Karena dengan melaksakan shalat
dhuha, hati saya menjadi lebih tenang mbak dan perilaku-perilaku
saya menjadi lebih baik.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh?

ZM: saya menerapkan nilai tasamuh ini dengan mengikuti kegiatan kerja
bati mbak, disitu saya harus saling menghargai dan menghormati
karena yang ikut kegiatan itu banyak mbak. Jadi harus saling
menghargai dan membantu agar cepat selesai.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?

ZM: dalam menerapan nilai al-adil ini mbak, saya mengikuti kegiatan
hukuman jika saya tidak mengikuti kegiatan shalat berjamaah ataupun

kegiatan kajian kitab. Contohnya saya pernah dihukum membersihkan



kamar mandi mbak. Jadi pengurus itu harus adil mbak. Jadi saya juga
mengikuti hukuman ini dengan adil.
5. Santri PPI Darussalam Jember (Fil’im Izem )

HM: Apa yang diterapkan pesantren ini dalam menerapkan nilai-nilai
religius berbasis moderasi beragama?

FI1: banyak mbak, terutama pengurus tau pun pengajar dan pengasuh disini
mengajarkan kita untrk selalu bersikap moderat dalam menghadapi
suatu permasalahan tertentu.

HM: Apakah kamu juga menerapkan nilai-nilai tersebut?

FI: iya mbak. Karena kami diajarkan untuk besikap moderat, sesuai
dengan visi pesantren disini.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawassuth?

FI: sesuai dengan pemahaman yang diberikan oleh ustad disini mbak, saya
menerapkan sikap tengah-tengah dalam berbagai keadaan mbak.
Pengurus disini juga bersikap sama dan bersikap tengah-tengah tida
hanya cenderung memperhatikan antara santri yang sekolahnya diluar
dan santri yang sekolahnya di dalam pesantren.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tawazun?

FI: nah, kalau nilai tawazun ini saya juga menerapkannya dalam kegiatan
muhadharah mbak. Saya disini pernah mengikuti lomba puisi dan
lomba tartil mbak. Selain itu nilai ini juga diterapkan dalam kegiatan
sholat dhuha mbak, Karena dengan melaksakan shalat dhuha, hati
saya menjadi lebih tenang mbak dan perilaku-perilaku saya menjadi
lebih baik.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai tasamuh?

FI: saya menerapkan nilai tasamuh ini dengan mengikuti kegiatan kerja
bakti mbak, disitu saya harus saling menghargai dan menghormati
karena yang ikut kegiatan itu banyak mbak, bukan hanya saju orang
saja. Jadi harus saling menghargai dan membantu agar cepat selesai.

HM: Apa yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai al-adil?



FI: dalam menerapan nilai al-adil ini mbak, kalau untuk di pondok putra
sendiri diterapkan dalam kegiatan shalat berjamaah dan kajian kitab.
Jadi semua santri dipanggil untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
tersebut. Dan untuk yang tidak mengikuti kegiatan, maka pengurus

akan menegurnya. Karena hukuman saat ini yang berlaku untuk putri
saja.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1 : Wawancara bersama Ketua Umum PPI Darussalam Jember
(Ahmad Zurul)
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Gambar 2 : Wawancara bersama Pengurus PP1 Darussalam Jember (Poppy

Irawan)

Gambar 3 : Wawancara bersama Santri Putra PPl Darussalam Jember

(Fil’im Izem)



Gambar 4 : Wawancara bersama Santri Putri PPl Darussalam Jember
(Mahfudatul Lailiyah)
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Assalamualaikum Wr Wh.
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Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Holisatul Maufiyah

NIM : T20171342
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